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Artinya: Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan Dia

menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali
bersyukur ( QS. AS-Sajadah. 32:9)*

! Al-Qur’an, 32:9
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ABSTRAK

Hidayatur Rahma 2021: Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Pemahaman
Siswa pada Mata Pelajaran Figih Kelas 11 M1 Al Barokah An Nur Ajung
Jember 2020/2021

Kata Kunci: Penerapan, Media Audio Visual, Pembelajaran Figih

Madrasah Ibtidaiyah Al Barokah An Nur Ajung Jember mencetak peserta
didik berakhlakul karimah, berprestasi, disiplin, dan berbudaya lingkungan
melalui rencana pembelajaran yang terstruktur dan terarah khususnya materi
sholat melalui media audio visual terhadap pemahaman siswa kelas Il
dilaksanakan dengan memperhatikan karakter siswa agar kegiatan pembelajaran
terlaksana dalam suasana kondusif dan menyenangkan. Terencana pembelajaran
terlaksana dengan baik didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai,
sehingga pesan bisa diterima dengan baik dalam suasana pembelajaran yang
menyenangkan, siswa bisa melaksanakan ibadah dengan benar dan senang untuk
melaksanakan kegiatan bersifat sunnah apalagi wajib, serta dapat meningkatkan
ibadah siswa Madrasah Ibtidaiyah Al Barokah An Nur Ajung Jember.

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana
Perencanaan Penerapan Pembelajaran Melalui Media Audio Visual terhadap
Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Kelas 11 MI Al Barokah An Nur
Ajung Jember Tahun 2020/2021 2) Bagaimana Pelaksanaan Penerapan
Pembelajaran Melalui Media Audio Visual terhadap Pemahaman Siswa Pada
Mata Pelajaran Figih Kelas Il MI Al Barokah An Nur Ajung Jember Tahun
2020/2021 3) Bagaimana Evaluasi Penerapan Pembelajaran Melalui Media audio
terhadap Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Kelas Il MI Al Barokah
An Nur Ajung Jember 2020/2021.

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan
jenis penelitian fail riseart. Penentuan subyek penelitian dalam penelitian ini
dilakukan secara purposive. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan
kondensasi Data (Condensation), Penyajian Data (Display), Penarikan
Kesimpulan (Conclusions Drawing). Keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) guru menyusun jadwal
materi selama satu semster 2) pelaksanaan pembelajaran guru melaksanakan
berbagai praktikum 3) untuk mengukur daya serap siswa evaluasi dilakukan oleh
guru melalui hafalan doa-doa sholat, praktek, serta tes formatif.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Proses pembelajaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu
proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran / media tertentu
ke penerima pesan. Pesan yang akan dikomunikasikan adalah isi ajaran
ataupun didikan yang ada dalam kurikulum, sumber pesannya bisa guru,
siswa, orang lain ataupun penulis buku dan produser media, salurannya media
pendidikan dan penerima pesannya adalah siswa atau juga guru. 2

Pendidikan memiliki tujuan untuk mengarahkan pada kehidupan yang
lebih baik, adapun tujuan pendidikan nasional yang terdapat dalam UU Sistem
Pendidikan Nasional, yaitu 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 3, bahwa: “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdasakan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk
berkembangannya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu
cukup, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.’

Suatu proses pembelajaran, guru mempunyai peranan yang penting

dalam menggunakan metode pembelajaran dan media pembelajaran.

2 Suwardi, Teori teori Belajar, ( Salatiga: STAIN SALATIGA PRESS, 2009). 12

¥ Sistem Pendidikan Nasioanal (Sisdiknas), Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20
Tentang Sistem pendidkan Nasional, (jakarta: Sistem Pendidikan Nasional Republik Indonesia,
2003) hal 8



Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis
media pengajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang
harus diperhatikan dalam memilih media. Salah satu fungsi utama media
pengajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi
iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru.
Guru banyak menyadari bahwa tanpa adanya suatu media yang menunjang
dalam proses pembelajaran akan sulit dipahami oleh seorang siswa. Pada
dasarnya setiap mata pelajaran dalam kelas mempunyai tingkat kesukaran
yang berbeda. Sehingga terdapat mata pelajaran yang membutuhkan media
pembelajaran namun ada juga yang tidak membutuhkan media pembelajaran.

Pemakaian media dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh — pengaruh
psikologis terhadap siswa. Penggunaan media pengajaran pada tahap orientasi
pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan
penyampaian isi pelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan
minat siswa, media pengajaran juga dapat membantu siswa dalam
meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya,
serta memudahkan penafsiran data.*

Dalam al-Qur’an Allah SWT juga menjelaskan bagaimana alam ini

sebagai media belajar bagi manusia hal ini tercantum dalam surat Al-‘Alaq :

* Azhar, arsyad, Media Pengajaran, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 1997), 15
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Artinya: 1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 2.

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3. Bacalah, dan

Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4. yang mengajar (manusia)

dengan perantaran kalam, 5. Dia mengajar kepada manusia apa yang

tidak diketahuinya.’

Hal ini menjelaskan bahwasanya seorang guru harus memilih metode
yang tepat untuk proses pembelajaran, karena dengan demikian pembelajaran
yang menggunakan metode akan menjadi terarah dan tersusun proses
pembelajaran di dalam kelas dan akan menciptakan suasana yang nyaman di
dalam kelas, dimanapun ketika di terapkan metode yang tepat proses tranfer
ilmu akan menjadi lebih gampang di bandingkan dengan kelas yang gurunya
tidak menggunakan metode atau menggunakan metode tapi yang salah.

Dalam pembelajaran figih mengunakan media sudah barang tentu
merupakan hal yang sangat penting sekali dalam memberikan sebuah
penjelasan atau pengetahuan kepada peserta didik, dengan mengunakan media
siswa akan lebih mudah memahami sebuah materi atau tema dan juga sangat
banyak sekali keuntungan dengan menggunakan media di didalam
pembelajaran apalagi figih merupakan pokok utama di dalam agama Islam dan
sudah menjadi kewajiban untuk memahami Islam itu.

Pembelajaran dengan teknologi audio visual adalah cara atau

menyampaikan materi dengan menggunakan mesin — mesin mekanis dan

® Al-Qur’an dan terjemah, 7:314.



elektronik untuk menyajikan pesan - pesan audio visual.® Pembelajaran audio
visual jelas bercirikan pemakaian perangkat keras selama proses belajar,
seperti mesin proyektor, film bersuara, gambar hidup dan televisi.

Berdasarkan beberapa pemaparan diatas bahwa pembelajaran dengan
audio visual adalah produksi dan penggunaan materi yang penyerapannya
melalui pandangan dan pendengaran serta tidak seluruhnya tergantung kepada
pemahaman kata atau simbol — simbol yang serupa agar para siswa mampu
termotivasi dalam mengikuti pelajaran. Penggunakan alat audio visual seperti
tersebut, ditujukan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar
mengajar, sehingga diharapkan anak — anak mampu mengembangkan daya
nalar serta daya rekannya.’

Salah satu contoh media pembelajaran audio visual adalah film atau
gambar yang hidup. Media ini dapat menyajikan informasi, memaparkan
proses, menjelaskan konsep — konsep yang rumit, mengajarkan ketrampilan,
menyingkat atau memperpanjang waktu, dan mempengaruhi sikap.

Maka sangatlah perlu untuk seorang guru dalam proses belajar
mengajar menggunakan media yang menarik, salah satunya adalah audio
visual yang berfungsi sebagai memotivasi belajar siswa. seperti yang ada
terjadi di Madrasah Ibtidaiyah Al Barokah An Nur Ajung Jember .

Dalam pembelajaran Figih motivasi belajar penting bagi siswa. Bagi
siswa pentingnya motivasi adalah untuk menyadarkan kedudukan pada awal

belajar, proses, dan hasil akhir. Penggunakan media pembelajaran audio visual

¢ Basyiruddin usman, asnawir, Media Pembelajaran, (Jakarta : Ciputat Proses, 2002) 95
" Darwanto, Televisi Sebagai Media Pendidikan, (' Yogyakrta : pustaka pelajar, 2007) 101



akan membuat siswa lebih termotivasi dalam proses pembelajaran. Seorang
anak yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu, akan berusaha
mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan harapan memperoleh hasil
yang baik.® Dalam hal itu, tampak bahwa motivasi untuk belajar menyebabkan
seseorang tekun belajar. Sebaliknya, apabila seseorang kurang atau tidak
memiliki motivasi untuk belajar, maka dia tidak tahan lama belajar. Dia
mudah tergoda untuk mengerjakan hal yang lain dan bukan belajar. Itu berarti
motivasi sangat berpengaruh terhadap ketahanan dan ketekunan belajar,
sehingga seorang murid yang telah termotivasi dalam mengikuti pelajaran
Figih akan memperoleh hasil yang maksimal.

Saat kegiatan pembelajaran figih berlangsung, salah satu hal yang
harus dilakukan seorang guru agar meningkatkan minat belajar peserta didik
dengan cara menggunakan salah satu pendekatan yang mampu
membantunya untuk mudah dalam menerangkan materi kepada peserta
didik. Pendekatan pembelajaran adalah titik tolak atau sudut pandang kita
terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang
terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum. Oleh karenanya,
strategi dan metode pembelajaran yang digunakan dapat bersumber atau
tergantung dari pendekatan tertentu. Roy Killen, sebagaimana dikutip Wina
Sanjaya, misalnya ada dua pendekatan dalam pembelajaran, yaitu berpusat

pada guru (teacher centered approaches) dan pendekatan nyang berpusat

® Hamzah, Profesi Kependidikan, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2007) 28



pada peserta didik (student centered approaches).’ Jadi pendekatan
pembelajaran merupakan bentuk dari suatu sudut pandang kita terhadap
proses pembelajaran sebelum Kkita menentukan strategi dan metode
pembelajaran yang digunakan.

Salah satu media pembelajaran yang diterapkan oleh lembaga
pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Al Barokah An Nur Jember adalah
media pembelajaran audio visual . media pembelajaran pada pembelajaran
bertujuan agar peserta didik dapat berfikir kritis dan mampu menyelesaikan
masalah yang dihadapi sesuai dengan kemampuan mereka. Media
pembelajaran akan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memecahkan suatu masalah dengan menghubungkan teori-teori yang
diketahuinya. Seperti yang diungkapkan Nohda dalam buku Fahrurrozi dan
Sukrul Hamdi, bahwa media pembelajaran sangat penting bagi setiap peserta
didik untuk memiliki kebebasan dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah sesuai dengan tingkat kemampuan dan minat mereka.™
Guru juga harus memanfaatkan keberagaman cara untuk menyelesaikan
masalah itu untuk memberikan pengalaman peserta didik dalam menemukan
sesuatu yang baru berdasarkan pengetahuan, keterampilan dan minat peserta
didik.

Madrasah Ibtida’iyah Al Barokah An Nur terletak di desa klanceng

Kecamatan Ajung Kabupaten Jember. Peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Al

® Kellin Roy, Metodologi Pembelajaran, Strategi, Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran,
(Purwokerto:CV Iridh, 2020), 239.

19 Fahrurrozi dan Sukrul Hamdi, Metode Pembelajaran Matematika, (Lombok Timur, Universitas
Hamzanwadi Press, 2018), 55.



Barokah An Nur sebagian besar adalah masyarakat sekitar yang sedang
menempuh pendidikan di Madrasah tersebut. Selama memasuki tahun ajaran
baru lembaga ini menggunakan media pembelajaran audio visual pada
proses pembelajarannya, hal tersebut bertujuan agar peserta didik nyaman
dan mudah memahami materi pada saat melaksanakan pembelajaran tanpa
adanya kendala apapun.

Media pembelajaran audio visual ini merupakan media yang di
terapkan oleh guru dalam melakukan proses pembelajaran, di Madrasah
Ibtidaiyah Al Barokah An Nur Ajung Jember, dalam sekolah ini salah satu
guru yang bermana lbu Fifin Andriyani, S.Pd.l yang mengajar mata
pelajaran figih kelas Il di Madrasah Ibtidaiyah tersebut. Dalam pembelajaran
ini guru menerapakan media pembelajaran audio visual dengan tujuan agar
proses pembelajaran di dalam kelas ini tidak merasa bosan dengan metode
yang sering di lakukan, sama hal nya seperti metode ceramah yang kerap di
lakukan oleh guru membuat siswa menjadi bosan di kelas tanpa ada bentuk
permainan atau sering di kenal dengan ice breaking.™

Madrasah Ibtidaiyah Al Barokah An Nur dalam pelajaran figih kelas
Il sebelumnya hanya mengunakan metode ceramah setiap pembelajaran
berlangsung, setelah guru ceramah siswa di berikan tugas, begitupun
seterusnya sampai guru ini bosan sendiri, kemudian guru mengganti media
pembelajaraan dengan media pembelajaran audio visual yang sekarang mulai

diterapkan.

1 Hasil Wawancara dengan Ibu Fifin Andriyani, S.pd.I MI Al Barokah An nur Ajung Jember 23
oktober 2020



Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan oleh peneliti kepada guru
mata pelajaran yang berkaitan, bahwa dalam pembelajaran Figih sebelum
menggunakan Media pembelajaran audio visual suasana kelas pasif jarang
siswa aktif dan hanya mendengarkan apa yang di berikan oleh guru, sehingga
suasana seperti ini mengakibatkan pembelajaran di dalam kelas tidak bisa
hidup, oleh karena itu guru menyajikan dan mencoba Media pembelaran audio
visual untuk menghidupkan suasana kelas agar lebih kondisif dan nyaman
saat pembelajaran di kelas berlangsung.*?

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terkait dengan pembelajaran guru yang menggunakan media pembelajaran
yang mana peneliti dengan menggunakan judul “ Penerapan Media
Pembelajaran Audio Visual terhadap Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran
Fiqih kelas I Mi Al Barokah An Nur Ajung Jember 2020/2021”

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana Perencanaan Pembelajaran Melalui Media Audio Visual
memberikan Pemahaman Siswa Pada Pelajaran Figih Kelas Il Madrasah
Ibtidaiyah Al Barokah An Nur Ajung Jember Tahun 2020/2021 ?
2. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Melalui Media Audio Visual
memberikan Pemahaman Siswa Pada Pelajaran Figih Kelas 11 Madrasah

Ibtidaiyah Al Barokah An Nur Ajung Jember Tahun 2020/2021 ?

12 Hasil observasi awal di MI Al Barokah An Nur Ajung Jember 23 oktober 2020



3.

Bagaimana Evaluasi Pembelajaran Melalui Media audio memberikan
Pemahaman Siswa Pada Pelajaran Figih Kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Al

Barokah An Nur Ajung Jember Tahun 2020/2021 ?

C. Tujuan Penelitian

1.

Mendiskripsikan Perencanaan Pembelajaran Melalui Media Audio Visual
memberikan Pemahaman Siswa Pelajaran Figih Kelas Il Madrasah
Ibtidaiyah Al Barokah An Nur Ajung Jember Tahun 2020/2021.

Mendiskripsikan Pelaksanaan Pembelajaran Melalui Media Audio Visual
memberikan Pemahaman Siswa Pada Pelajaran Figih Kelas Il Madrasah
Ibtidaiyah Al Barokah An Nur Ajung Jember Tahun 2020/2021.

Mendiskripsikan Evaluasi Pembelajaran Media Audio Visual
memberikan Pemahaman Siswa Pada Pelajaran Figih Kelas Il Madrasah

Ibtidaiyah Al Barokah An Nur Ajung Jember Tahun 2020/2021.

D. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik

secara teoritis maupun praktis, yakni:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada dunia
pendidikan, dan dapat memperkaya khasanah keilmuan khususnya tentang
penerapan media pembelajaran audio visual dan motivasi terhadap hasil

belajar siswa pada mata pelajaran Figih bagi orang yang membacanya.
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2. Manfaat Praktis
Secara praktis, dengan menggunakan media pembelajaran, guru
diharapkan mampu memanfaatkan media audio visual secara maksimal
agar siswa lebih muda dalam mempelajari materi Figih, serta dengan
menggunakan media audio visual maka siswa lebih mudah memahami
materi yang disampaikan oleh guru dan bisa menerapkannya dalam
kehidupan sehari — hari dengan tepat.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah - istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneltian di dalam judul penelitian. Tujuan agar tidak
terjadi  kesalahan pemahaman terhadap makna istilah peneranpan
pembelajaran audio visual terhadap pemahaman siswa mata pelajaran fiigih
kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Al Barokah An Nur Ajung Jember, maka hal — hal
yang perlu dijelaskan sebagai berikut :
1. Media Audio Visual
Media audio visual adalah suara dan gambar yang dapat didengar
dan dilihat yang digunakan sebagai alat bantu komunikasi guru dalam
menyampaikan pesan dan informasi agar kegiatan pembelajaran lebih
efektif dan bermutu.
2. Pemahaman Siswa
Pemahaman siswa adalah kemampuan seseorang untuk mengerti
dan memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau diingat, yang

mencakup kemampuan untuk menangkap makna dari pesan-pesan
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pembelajaran, baik yang bersifat lisan, tulisan, atau grafik yang telah
disampaikan melalui  pembelajaran, buku, dan sumber-sumber
pembelajaran lainnya.

Siswa dituntut untuk memahami atau mengerti apa yang telah
dipelajari, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan, dan dapat
memanfaatkan isinya tanpa keharusan untuk menghubungkan dengan hal-
hal yang lain.

Maka berdasarkan yang dimaksud dengan judul penerapan
penggunaan media audio visual kelas Il Madrasah Ibtidaiyah An Nur
Ajung jember 2020/2021 adalah untuk mudahkan pemahaman
pembelajaran yang telah di tentukan oleh guru dengan menggunakan
media audio visual sebagai perantara atau alat peraga yang digunakan oleh
guru dalam kegiatan pembelajaran yang produksi dan penggunaan materi
yang penyerapannya melalui pandangan (gambar) dan pendengaran
(suara).

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan tentang deskripsi alur pembahasan berisi
tentang deskripsi alur pembahasan skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan
sampai bab penutup. Format penulisan sistematika pembahasaan berbentuk
deskriptif naratif.
Bab satu berisi pendahuluan yang merupakan gambaran umum
mengenai penelitian yang dilaksanakan. Dalam bab ini di jabarkan menjadi

beberapa bagian dengan penjelasan, seperti: latar belakang yang berisi uraian
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singkat tentang dilakukannya penelitian ini serta alasan pemilihan judul. Bab
ini juga berisi tentang fokus masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitia baik
dalam manfaat teoritis maupun praktis, definisi istilah, dan juga berisi tentang
sistematika pembahasan.

Bab dua berisi kajian kepustakaan yang didalamnya mencakup
penelitian terdahulu dan kajian teori. Penelitian terdahulu memiliki relevansi
dengan penelitian saat ini. Sedangkan kajian teori berisi tentang teori yang
terkait sehingga berguna dalam prespektif penelitian

Bab tiga membahas tentang metode penelitian yang dilakukan oleh
peneliti terkait dengan pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan, lokasi
penelitian, subyek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis
data dan keabsahan data, serta tahap-tahap penelitian.

Bab empat berisi tentang penyajian data dan analisis data yang terdiri
dari gambaran obyek penelitian, data dan pembahasan temuan penelitian.

Bab lima penutup yang berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian

yang telah dilakukan dan saran yang bersifat konstrukti



BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Terdahulu

Ada beberapa hasil penelitian yang penulis temukan, terkait dengan Media

Pembelajaran Audio Visual:

1.

Karya Zainal Arifin Ilmiah yang berjudul “ Penggunaan media
pembelajaran audio visual untuk meningkatkan hasil belajar mata
pelajaran IPS. Yang disusu oleh Zainal Arifin Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang bersifat
deskriptif dengan melihat situasi dan menggambarkan suatu fenomena
atau peristiwa yang terjadi. Adapun pengertian metode penelitian
kualitatif menurut Taylor dalam Zainal Arifin, yaitu: Prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati. Menurut mereka, pendekatan ini
diarahkan pada latar dan individu tersebut secara utuh (holistik).?
Kegatan peneliti dalam penelitian kualitatif adalah mengamati situasi
yang terjadi di lapangan dan harus mampu mendeskripsikan dari apa yang
telah diamati. Selain itu juga, peneliti harus mendapatkan informasi dari
berbagai narasumber untuk mendapatkan data yang optimal. Kajian utama
dalam penelitian kualitatif adalah fenomena atau kejadian yang

berlangsung dalam suatu situasi sosial tertentu. Peneliti harus terjun ke

13 Arifin Zainal, Dasar-dasar Penulisan Karya ilmiah ( Jakarta: Grasindo, 2000), hal 140-141

13
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lapangan (lokasi) untuk membaca, memahami, dan mempelajari situasi.
Penelitian dilakukan ketika proses interaksi sedang berlangsung secara
alami di tempat kejadian. Jadi, pada penelitian ini peneliti menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif yang dimana pada penelitian ini peneliti
harus mendapatkan informasi dari berbagai teknik seperti observasi,
wawancara dan dokumentasi.

2. Skripsi Siti Khadijah yang berjudul “ impelementasi media pembelajaran
audio visual untuk meningkatakan motivasi belajar siswa kelas v pada
mata pelajaran figih di Mi Al Barokah Mataram tahun pelajaran
2016/2017. Yang disusun oleh Siti Khadijah pada tahun 2017. Persamaan
dalam peneliatian ini adalah sama sama membahas tentang . sedangkan
perbedaanya adalah penerapan media audio visual pada mata pelajaran
figih. Sedangkan perbedaan adalah data yang diperoleh di analisis dengan
cara penelitian tindakan kelas. Sedangkan yang di tulis oleh peneliti
menggunakan kualitatif. Untuk menungkatkan berfikir kreatif dan mdah
dalam menerima pembelajaran melalui penerapan media pembelajaran
audio visual pada pelajaran figih siswa kelas v Mi Al Barokah Mataram
tahun pelajaran 2016/2017. 4

3. Karya Rudi Susilana ilmiah yang berjudul: “Implementasi Audio Visual
Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Anak Tunarungu di Sekolah Luar
Biasa PKK Provinsi Lampung”. Pada penelitian ini, peneliti

menggunakan penelitian jenis kualitatif dan yang menjadi alat

4 Khadijah Siti, impelementasi media pembelajaran audio visual untuk meningkatakan motivasi
belajar siswa kelas v pada mata pelajaran figih di Mi Al Barokah Mataram tahun pelajaran
2016/2017, ( Mataram, 2017)
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pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Yang menjadi sumber data pada penelitian
ini adalah peserta didik kelas kelas Il Sekolah Luar Biasa PKK Provinsi
Lampung, guru Pendidikan Agama Islam dan kepala Sekolah Luar Biasa
PKK Provinsi Lampung. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh peneliti kelas Il Sekolah Luar Biasa PKK Provinsi Lampung, pada
implementasi Audio Visual menyatakan adanya peningkatan dalam hasil
belajar peserta didik, yaitu dibuktikan dengan rata-rata sebesar 78,42 dari
yang sebelumnya nilai rata-rata 67,71, maka peneliti menyatakan bahwa
Implementasi Media Audio Visual dapat meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas Il Sekolah Luar Biasa PKK
Provinsi Lampung.™

4. Karya Harianto ilmiah yang berjudul: Hubungan Penggunaan Media
pembelajaran audio viasual Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Figih Di Mi 1 Kalirejo Lampung Tengah Tahun 2017 Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasi, dan peneliti
menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Alat pengumpul data yang penulis gunakan adalah angket sebagai metode
utama untuk mengumpulkan data tentang penggunaan media power point
dan motivasi belajar siswa, disamping interview dan dokumentasi sebagai

metode penunjang atau pelengkap. Jumlah sampel dalam penelitian ini

1> susilana Rudi, Media Pembelajaran, ( Bandung: Jurusan Kurtekpend FIP UPI, 2008)
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adalah 38 siswa dari jumlah populasi 108 siswa kelas Il Mi 1 Kalirejo
Lampung Tengah.

Berdasarkan tabel di atas, dapat dipahami bahwa dari ketiga
penelitian terdahulu tersebut memiliki persamaan dan perbedaan. Salah
satunya adalah persamaan mengenai pembahasan tentang penggunaan
pemebalajaran audio visual . Sedangkan perbedaannya dapat diketahui
dari segi jenis serta tujuan dan hasil penelitiannya.*®

5. Karya haryoko ilmiah yang berjudul: “Efektivitas Pemanfaatan Media
Audio Visual sebagai Alternatif Optimalisasi Model Pembelajaran kelas 3
Mi Makasar”. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian jenis
kuantitatif dan yang menjadi alat kuantitatif. Alat pengumpul data yang
penulis gunakan adalah angket sebagai metode utama untuk
mengumpulkan data tentang penggunaan media power point dan motivasi
belajar siswa, disamping interview dan dokumentasi sebagai metode
penunjang atau pelengkap. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 38
siswa dari jumlah populasi 108 siswa kelas 11 Mi Makasar.*’

Jadi kesimpualan dapat dilihat dari Kemampuan memahami makna
pembelajaran materi figih pada siswa dipengaruhi oleh media yang
digunakan oleh guru dalam proses belajar mangajar di kelas, hal ini

dikarenakan media yang digunakan dapat meransang kemampuan

% Harianto, Hubungan Penggunaan Media pembelajaran audio viasual Terhadap Motivasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Di Mi 1 Kalirejo Lampung Tengah Tahun 2017,(
Lampung Tengah, 2017)

7 Haryoko Sapto, Efektivitas Pemanfaatan Media Audio Visual sebagai Alternatif Optimalisasi
Model Pembelajaran kelas 3 Mi Makasar, ( jurnal Edukasi @ Elektro Vol, 5, No, 1, Maret 2009,
him 1-10
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motivasi dan minat siswa untuk belajar. Pembelajaran memahami makna
pelajaran materi figih dengan media audiovisual (video), dapat digunakan
untuk  memberikan lebih  konkrit

pembelajaran tentang

yang
kepengarangan figih tersebut, sehingga memberi pemahaman yang lebih
baik pada siswa. Kemampuan tes awal siswa memahami materi figih
tanpa menggunakan media audio visual kurang baik akan hasil yang
diperoleh siswa. sedangkan dengan menggunakan maedia audio visual
siswa dapat memperoleh hasil yang baik yang di peroleh sisiwa. Maka
posisi skripsi ini sama dengan peneliti terdahulu yaitu yang bernama
Hariyanto yang berjudul Hubungan Penggunaan Media Pembelajaran
audio visual Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figih
Di Mi 1 Kalirejo Lampung Tengah Tahun 2017 peneliti tersebut berjuang
untuk mengetahui peningkatan siswa berfikir kreatif peserta didik melauli

penerapan media audio visual. Uraian tersebut dapat dilihat berdasarkan

tabel Orisinilitas Penelitian.

Tabel 2.1
Orisinilitas penelitian

No | Nama Judul Persamaan Perbedaan Orisinilitas

1 |2 3 4 5 6

1 | Zainal Penggunaa | Sama sama |a. Penelitian Hasil dari ke

Arifin n  media | membahas terdahulu lima

pembelajar | tentang media menggunaka | Penelitian
an  audio | pembelajaran n tersebut
visual audio visual pendekatan | setelah di
untuk Pada  mata penelitian terapkan
meningkat | pelajaran IPS Kuantitatif | pengaruh
kan hasil b. Letak lokasi | penerapan
belajar penelitian media audio
mata c. Tujuan visual, ada
pelajaran Penelitian dibantu video
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IPS. untuk interakti
mengetahui | berpengaruh
peningkatan | pada
kemampuan | kemampuan
berfikir berfikir kreatif
kreatif peserta didik
peserta didik | yang diajarkan

d. melalui dengan cara
penerapan Konvensional
media
pembelajarn
audio visual

Siti impelemen | Sama sama | a. Letak lokasi
Khadijah | tasi media | membahas penelitian

pembelajar | tentang media | b. Tujuan

an audio pemeblajaran Penelitian

visual audio visual untuk

untuk mengetahui

meningkta peningkatan

kan kemampuan

motivasi berfikir

belajar kreatif

siswa kelas peserta didik

v pada melalui

mata penerapan

pelajaran media

figih di Mi pembelajara

Al n audio

Barokah visual

Mataram

tahun

pelajaran

2016/2017.

Rudi Implement | Sama sama | a. Letak lokasi
Susilana | asi Audio | membahas penelitian
Visual tentang media | b. Tujuan
Hasil pemeblajaran Penelitian
Belajar | audio visual untuk
Pendidika mengetahui
n Agama kreatifitas
Islam peserta didik
Anak melalui
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Tunarungu penerapan
di Sekolah media
Luar Biasa pembelajara
PKK n audio
Provinsi visual
Lampung
Harianto | Hubungan | Sama sama |a. Letak lokasi
Penggunaa | membahas penelitian
n  Media | tentang media [b. Tujuan
Pembelaja | pemeblajaran Penelitian
ran audio | audio visual untuk
visual mengetahui
Terhadap peningkatan
Motivasi pemahaman
Belajar siswa
Siswa berfikir
Pada Mata kreatif
Pelajaran peserta didik
Figih  Di melalui
Mi 1 penerapan
Kalirejo media
Lampung pembelajara
Tengah n audio
Tahun visual
2017
Sapto Efektivitas | Sama sama | a. Penelitian
Haryoko | Pemanfaat | membahas terdahulu
an Media | tentang media menggunaka
Audio pemeblajaran Ben dekatan
Visual _ audio visual penelitian
sebagai Kuantitatif
Alternatif e. Letak lokasi
Optimalisa penelitian
si  Model f. Tujuan
Pembelaja Penelitian
ran untuk
mengetahui
peningkatan
kemampuan
berfikir
Kreatif
peserta didik
melalui
penerapan
pendekatan

pembelajara
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n Open-
Ended

Dari uraian penelitain terdahulu di atas dapat disimpulkan bahwa ada
berbagai macam metode pembelajaran terhadap pemahaman siswa, dalam
penelitain saat ini, ada perbedaan terkait yang membahas Penggunaan media
audio visual pada mata pelajaran Figih terhadap pemahaman siswa dalam
pembelajaran lebih efektif dan efisien.dan peneliti mengambil judul
penerapan penggunaan media audio visual untuk pemahaman siswa pada mata
pelajaran figih kelas Il di Madrasah Ibtidaiyah Al Barokah An Nur ajung
Jember. Ini lebih membahas penerapan pembelajaran untuk pemahaman
siswa.

. Kajian Teori

Kajian teori ini berisi tentang pembahasan teori yang di jadikan
sebagai presepektif dalam penelitian. Pembahasan teori yang terkait dengan
penelitian secara luas dan mendalam akan semakin memperluas wawasan
penelitian dalam mengkaji permasalahn yang hendak di pecahkan sesuai
dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang di teliti oleh seorang

penelitian.
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1. Media Audio Visual

a. Pengertian Media
Menurut Muhammad yumi media adalah saluran informasi
(channels of communication) saluran komunikasi adalah alat yang
membawa pesan dari seorang individu ke individu lainnya. Media juga
dipandang sebagai bentuk-bentuk komunikasi massa yang melibatkan
sistem simbol dan peralatan produsi dan distribusi (Palazon). Media
juga dapat diartikan sebagai alat bantu yang dapat digunakan sebagai
penyampai pesan untuk mencapai tujuan pembelajaran.’® Media
berfungsi dan berperan mengatur hubungan efektif guru dan siswa
dalam proses pembelajaran. Secara lebih khusus pengertian media
dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat
grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses dan

menyusun kembali informasi visual atau verbal.*®

Menurut Ega Rina wati Proses pembelajaran merupakan suatu
perpaduan yang tersusun rapi. Perpaduan tersebut meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran. Pembelajaran juga
merupakan proses, cara, dan tindakan yang mempengaruhi siswa untuk

belajar.?’

8 Yaumi Muhammad Yaumi, Media & Teknologi Pembelajaran, (Jakarta: Prenadamedia Group,
2018), h. 5.

1% Budiman Haris, Penggunaan Media Visual Dalam Proses Pembelajaran,( AlTadzkiyyah: Jurnal
Pendidikan Islam 2016), h. 176.

20 Wati Rima Ega, Ragam Media Pembelajaran, (Jakarta: Kata Pena, 2016) hl 65
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Media pembelajaran diartikan sebagai sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan suatu pesan atau isi pelajaran,
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan siswa,
sehingga dapat mendorong proses belajar mengajar.?

Sedangkan menurut Djamarah dan Zain bahwa, media
pembelajaran adalah penyalur informasi belajar atau pesan dari guru
kepada siswa.?®

Mempertegas kedua pendapat diatas, Samana menegaskan
bahwa, media pengajaran adalah alat penyalur pesan pengajaran, baik
bersifat langsung maupun tidak langsung misalnya media rekaman.

Dengan demikian, berdasarkan uraian penjelasan diatas dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan alat dan teknik
yan digunakan sebagai perantara komunikasi antara guru dan siswa
dalam proses pembelajaran. Dan melalui media pembelajaran dapat
membangkitkan motivasi dan merangsang minat siswa untuk belajar
serta membantu guru dan siswa dalam proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

b. Jenis Jenis Media

Mengemukakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang
secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pembelajaran
yang terdiri dari, antara lain: buku, tape-recorder , kaset, video kamera,

video recorder , film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik,

2! |brahim R dan Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 112.
22 gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta,2002), h. 136.
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televisi, dan komputer. Berikut ini akan diuraikan klasifikasi Media

Pembelajaran menurut taksonomi Leshin yaitu: 2

1) Media berbasis manusia Media berbasis manusia merupakan media
yang digunakan untuk mengirimkan dan mengkomunikasikan
pesan atau informasi. Media ini bermanfaat khususnya bila tujuan
kita adalah mengubah sikap atau ingin secara langsung terlibat
dengan pemantauan pembelajaran.

2) Media berbasis cetakan Media pembelajaran berbasis cetakan yang
paling umun dikenal adalah buku teks, buku penuntun, buku
kerja/latihan, jurnal, majalah, dan lembar lepas.

3) Media berbasis visual Media berbasis visual ( image atau
perumpamaan) memegang peranan yang sangat penting dalam
proses belajar. Media visual dapat memperlancar pemahaman dan
memperkuat ingatan. Visual dapat pula menumbuhkan minat siswa
dan dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran
dengan dunia nyata.

4) Media berbasis Audio-visual Media visual yang menggabungkan
penggunaan suara memerlukan pekerjaan tambahan untuk
memproduksinya. Salah satu pekerjaan penting yang diperlukan
dalam media audio-visual adalah penulisan naskah dan storyboard

yang memerlukan persiapan yang banyak, rancangan, dan

2% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 3
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penelitian. Contoh media yang berbasis audio-visual adalah video,
film, slide bersama tape, televisi.

5) Media berbasis komputer Dewasa ini komputer memiliki fungsi
yang berbeda-beda dalam bidang pendidikan dan latihan.
Komputer berperan sebagai manajer dalam proses pembelajaran
yang dikenal dengan nama Computer- Managed Instruction (CMI).

c. Fungsi Fungsi Media
Penggunaan  media  pembelajaran  dapat  membantu
meningkatkan pemahaman dan daya serap siswa terhadap materi
pelajaran yang dipelajari. fungsi-fungsi dari penggunaan media

pembelajaran berikut :2*

1) Membantu memudahkan belajar bagi siswa dan membantu
memudahkan mengajar bagi guru.

2) Memberikan pengalaman lebih nyata (yang abstrak dapat menjadi
lebih konkrit)

3) Menarik perhatian siswa lebih besar (kegiatan pembelajaran dapat
berjalan lebih menyenangkan dan tidak membosankan).

4) Semua indra siswa dapat diaktifkan.

5) Lebih menarik perhatian dan minat murid dalam belajar.

d. Manfaat Media Pembelajaran

Beberapa manfaat media pembelajaran adalah:?

24 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran ( Jakarta : Ciputat Pers, 2002), 117
?® Nana Sudjana dan Riva’i, Media Pembelajaran ( Bndung : CV Sinar Baru, 1991), 3
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1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat
lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkan siswa menguasai
tujuan pembelajaran lebih baik.

3) Metode pembelajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila
guru mengajar untuk setiap jam pelajaran.

4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti
pengamatan, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.

Maka dapat diambil kesimpulan manfaat dari penggunaan
media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar dapat
mengarahkan perhatian siswa sehingga menimbulkan motivasi untuk
belajar dan materi yang diajarkan akan lebih jelas, cepat dipahami
sehingga dapat meningkatkan prestasi siswa.

2. Media Pembelajaran Audio Visual
a. Pengertian Media Audio Visual

Menurut Marshall Meluhan pengertian media adalah suatu

ekstensi manusia yang memungkinkannya mempengaruhi orang lain

yang tidak mengadakan kontak langsung dengan dia.?® Media Audio

?® Harjanto, Perencanaan Pengajaran,cet.2, (Jakarta : Rineka Cipta), him. 246 2
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Visual berasal dari kata media yang berarti bentuk perantara yang
digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide,
gagasan, atau pendapat sehingga ide, pendapat atau gagasan yang
dikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju.?’ Dale
mengatakan media Audio Visual adalah media pembelajaran dan
media pendidikan yang mengaktifkan mata dan telinga peserta didik
dalam waktu proses belajar mengajar berlangsung.?® Media Audio
Visual yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara juga
mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti rekaman video,
berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. Kemampuan
media ini dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab mengandung
kedua unsur jenis media yang pertama dan kedua.?®
Macam-Macam Media Audio Visual

Dalam proses pembelajaran kehadiran media mempunyai arti
yang cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan
bahan yang akan disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan
media sebagai perantara.®® Salah satu teknologi dalam proses
pengajaran itu adalah memilih media pembelajaran. Media
pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk

tujuan pendidikan, seperti radio, televisi, buku, koran, majalah, dan

2T Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, cet.6, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), him. 4
28 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, him. 8
2 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, cet.4, (Jakarta :Kencana,2011),

him. 211

%0 gyiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),

him. 136
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sebagainya.”> Media pembelajaran inilah yang akan membantu
memudahkan siswa dalam mencerna informasi pengetahuan yang
disampaikan. Media audio visual pembangkit rangsangan indera dapat
berbentuk Audio (suara), Visual (gambar), maupun Audio Visual.

Menurut Arsyad media audio visual adalah suatu perantara
yang digunakan untuk dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi
keefektifan dan mengklasifikasikan ciri utama media pada tiga unsur
pokok yaitu suara, visual, dan gerak. Bentuk visual itu sendiri
dibedakan lagi pada tiga bentuk, yaitu gambar visual, garis (linier
graphic) dan symbol.*?

Seperti umumnya media sejenis media audio visual mempunyai
tingkat efektifitas yang cukup tinggi, menurut riset, rata-rata diatas
60% sampai 80%. Pengajaran melalui audio visual jelas bercirikan
pemakaian perangkat keras selama proses belajar, seperti mesin
proyektor film, televisi, tape recorder dan proyektor visual yang
lebar.

Jadi pembelajaran melalui audio visual adalah penggunaan
materi yang penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran serta
tidak seluruhnya tergantung kepada pemahaman kata simbol-simbol

yang serupa.

31 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain sistem Pembelajaran,cet.4, (Jakarta : Kencana, 2011),
him. 204

%2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ( Jakarta: ,Rineka Cipta, 2006) him. 29

%% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ( Jakarta: ,Rineka Cipta, 2006) him. 30
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Jenis audio visual media ini mempunyai kemampuan yang lebih
baik karena meliputi kedua jenis media yang pertama dan kedua.
Media ini dibagi menjadi dua :

1) Audio visual diam : yaitu media yang menampilkan suara dan
gambar diam seperti film bingkai suara (sound slides), film rangkai
suara, cetak suara.

2) Audio visual gerak : yaitu media yang dapat menampilkan unsur
suara dan gambar yang bergerak seperti film suara dan video-
cassette.

c. Kelebihan Media Audio Visual

1) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat
lebih dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa
menguasai tujuan pengajaran lebih baik.

2) Pembelajaran akan lebih bervariasi, tidak semata mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata kata oleh guru. Sehingga siswa tidak
bosan dan guru tidak kehabisan tenaga apalagi bila guru mengajar
untuk setiap jam pelajaran.

3) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tapi juga aktifitas mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain.

4) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat

menumbuhkan motivasi belajar.>*

% Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta : PT. Rieneka Cipta, 2000). HIm. 243-244
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d. Kelemahan Media Audio Visual
1) Media audio yang lebih banyak menggunakan suara dan bahasa
verbal, hanya mungkin dapat dipahami oleh pendengar yang
mempunyai tingkat penguasaan kata dan bahasa yang baik.
2) Penyajian materi melalui media audio dapat menimbulkan
verbalisme bagi pendengar.®
3) Kurang mampu menampilkan detail dari objek yang disajikan
secara sempurna.
3. Perencanaan Pembelajaran
a. Pengertian Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan dalam ilmu manajemen disebut planning,
yaitu persiapan menyusun suatu keputusan berupa langkah-
langkah penyelesaian suatu masalah atau pelaksanaan suatu
pekerjaan yang terarah pada pencapaian tujuan tertentu. >°
sedangkan pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh
guru dalam membimbing, membantu, dan mengarahkan peserta
didik untuk memiliki pengalaman belajar. Maka dapat
disimpulkan bahwa yang dinamakan perencanaan pembelajaran
melalui media audio visual adalah proses penyusunan materi
pelajaran, penggunaan media pembelajaran, penggunaan dan
metode pembeljaran, dan penilaian atau evaluasi dari metode

belajar melalui media audio visual dalam suatu alokasi waktu

% Wina Sanjaya, Perencanaan dan desain sistem pembelajaran, (Jakarta: PT. Fajar Interpratama,
2008), him. 217
% Ahmad Rohani, Pengelolaan Kelas (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 66-67
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yang akan dilaksanakan pada masa tertentu mencapai tujua yang
telah ditentukan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Adapun bagian dari perencanaan pembelajaran adalah :
1). Prinsip-Prinsip Perencanaan Pembelajaran diantaranya:
(a). Kompetensi yang dirumuskan dalam perencanaan
pembelajaran harus jelas, makin konkrit kompotensi makin
mudah di amati.
(b). Perencanaan pembelajaran harus sederhana dan
fleksibel, serta dapat dilaksanakan dalam kegiatan
pembelajaran, dan pembentukan kompetensi siswa.
(c). Kegiatan-kegiatan yang disusun dan dikembangkan
dalam perencanaan pembelajaran harus menunjang dan
sesuai dengan kompetensi yang telah ditetapkan.
(d). Perencanaan pembelajaran yang dikembangkan harus
utuh dan menyeluruh serta jelas pencapaianya.®’
b.  Manfaat Perencanaan Pembelajaran
Terdapat beberapa manfaat dalam  perencanaan
pembelajaran dalam proses belajar mengajar, yaitu :
(a). Sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan,
belajar dan pembelajaran.
(b). Sebagai pola dasar dalam mengatur tugas dan

wewenang bagi setiap unsur yang terlibat dalam kegiatan.

%" Mulyasa, Prinsip Perencanaan Pembelajaran (Bandung : Rosdakarya, 2003), 11
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(c). Sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur.
(d). Sebagai alat ukur efektif tidaknya suatu pekerjaan.
(e). Untuk bahan penyusunan data agar terjadi keseimbangan
kerja,
(f0. Untuk menghemat waktu, tenaga, alat-alat dan biaya.*®
c. Langkah-langkah perencanaan pembelajaran Secara umum ada
beberapa langkah penting dalam merancang pembelajaran, yaitu:

(@) Analisis Kemampuan Awal Siswa Salah satu kegiatan penting
dalam perencanaan pembelajaran dan yang harus dilakukan
terlebih dahulu oleh guru adalah identifikasi kebutuhan dan
karakteristik siswa sebagai analisis kemampuan awal siswa.

(b) Mengembangkan materi pembelajaran adalah: Segala sesuatu
yang hendak dipelajari dan dikuasai siswasiswi, baik berupa
pengetahuan, keterampilan, maupu sikap melalui kegiatan
pembelajaran. Materi pembelajaran merupakan sesuatu yang
disajikan guru untuk diolah dan dipahami oleh siswa-siswi
dalam rangka mencapai tujuantujuan instruksional yang telah
ditetapkan. Adapun materi pelajaran terdiri dari:

(c) Fakta, adalah asosiasi antara obyek, peristiwa atau simbol yang
ada atau mungkin ada dalam lingkungan nyata atau imajinasi.

(d) Konsep, adalah sekelompok obyek atau peristiwa atau simbol

yang memiliki karakteristik umum vyang sama dan

%% Hanun Asrohah dan Ali Mustofa, Perencanaan Pembelajaran (Surabaya: Kopertais IV Press,
2015), 14
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diidentifikasi dengan nama yang sama, misalnya konsep
tentang manusia, hari akhir, surga, dan neraka.

(e) Prinsip, adalah hubungan sebab akibat antara konsep, misalnya
hubungan diperintahkannya sholat dengan pencegahan
perbuatan keji dan munkar.

(f)Prosedur adalah urutan langkah untuk mencapai suatu tujuan,

memecahkan masalah tertentu atau membuat sesuatu.

3. Materi Figih

Menurut Hamalik pembelajaran adalah suatau kombinasi yang
tersusun meliputi unsur-unsur mnusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan dan prosedur yyang saling memoengaruhi mencapai
tujuan pembelajaran.®* Sedangkan menurut Abdul Gafur istilah
pembelajaran dapat diartikan sebagai teori yang memberikan resep
bagaimana cara mengajar yang baik berdasar teori belajar.*
Dengan kata lain, pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu
proses belajar dan mengajar yang tersusun secara terstruktur serta
melibatkan berbagai unsur yang saling mempengaruhi untuk
mencapai tujuan yang di harapkan.

Sedangkan Menurut bahasa figih berasal dari kata fagiha-
yafgahufighan, yang berarti mengerti, faham akan sesuatu. Figih

adalah suatu ilmu untuk memahami syariat agama baik berupa

% Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013),

57

0 Abdul Gafur, Desain Pembelajaran Konsep, Model Dan Aplikasinya Dalam Perencanaan
Pelaksanaan Pembelajaran (Yogyakarta: Grafindo Media Pratama, 2012), 7
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ibadah maupun mu’amalah yang sesuai dengan hukum-hukumnya
telah dibenarkan.

Pembelajaran figih adalah suatu proses belajar mengajar antara
guru dan siswa yang bertujuan untuk mengembangkan kreatifitas
berfikir pada bidang syari’at Islam baik dalam segi ibadah maupun
muamalah dengan tujuan agar peserta didik mengetahui,
memahami dan dapat melaksanakan dalam kehidupan sehari-hari
sebagai bentuk implementasi ibadah seorang hamba kepada
penciptannya, Allah SWT.

a. Pengertian Figih

Figih berasal dari kata fagiha-yafgahu-fighan, yang Dberarti

mengerti, faham akan sesuatu.** Sedangkan dalam konteks istilah

terdapat perbedaan penjabaran redaksional mengenai pengertian

“figih” di kalangan para tokoh yang berkompeten dalam bidang

pendidikan. Perbedaan tersebut dapat dilihat dalam tiga pendapat

berikut ini:

1) Abdul Wahhab Khalaf mendefinisikan figih sebagai hukum-

hukum syara’ yang bersifat praktis yang bersumber dari dalil

yang rinci.*

2) Syafi’i Karim memperjelas pengertian figih sebagai ilmu yang

mempelajari syari’at Islam yang bersifat praktis yang bersumber

pada dalil-dalil yang terinci dalam ilmu tersebut.®

*1 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: PT Mahmud yunus wadzuriyah, tt), 321.
*2 A. Rofig, Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 5
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3). Muhammad Khalid Mas’ud menjelaskan pengertian figih
sebagai “Indiscussion of the nature of the law and practice what
is implied by Islamic law”(Pembahasan mengenai hukum asal

dan praktek yang terkandung dalam hukum Islam).**

Meskipun terdapat perbedaan dalam konteks redaksi,
namun secara substansi, ketiga pendapat di atas bermuara pada
satu pengertian tentang figih yakni sebagai ilmu yang
mempelajari syari’at Islam baik dalam konteks asal hukum

maupun praktek dari syari’at Islam itu sendiri.

Berdasarkan penjelasan mengenai pengertian figih di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa pengertian figih adalah sesuatu
yang berharga mencakup penghambaan mahlug kepada Allah
yang meliputi ta’abud, penguasaan atas nilai-nilai religius,
disiplin, percaya diri, komitmen, etika, norma dan moral, nilai
keadilan, demokrasi, toleransi, kebebasan individual yang
bertujuan untuk mengembangkan kreatifitas berfikir siswa-siswi
dalam bidang syari’at Islam, baik dalam konteks asal sumber
hukumnya maupun praktiknya sehingga siswa mampu

menguasai materi tersebut.

b. Pengertian Sholat

*3 Syafi’i Karim, Figh Ushul Figh (Bandung: Pustaka Setia, 19 97), 11.
* Mas’ud M. Khalid, Shatibi’s Phylosophy of Islamic Law (Malaysia: Islamic Book Trust, 2001),

18
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Shalat menurut Bahasa adalah do’a, sedangkan menurut
istilah adalah pekerjaan dan ucapan yang diawali oleh takbiratul
ihram dan diakhiri oleh salam. Shalat merupakan salah satu tiang
bangunan Islam. Begitu pentingnya arti sebuah tiang dalam suatu
bangunan yang bernama Islam, sehingga takkan mungkin untuk
ditinggalkan. Sesuai dengan sabda Nabi Muhammad yang

diriwayatkan oleh Bukhari Muslim yaitu:

Artinya: “Shalat adalah tiang agama. Barang siapa yang menegakkan
shalat, maka berarti ia menegakkan agama, dan barang siapa yang

meninggalkan shalat berarti ia merobohkan agama”. (HR. Bukhori Muslim).*®

Hadits diatas merupakan suatu rujukan bahwa tegak dan
tidaknya agama Islam pada diri seorang muslim tergantung
kepada keistigomahan seorang hamba dalam melaksanakan
shalatnya. Shalat tidak hanya dimaknai sebatas kewajiban, tetapi
ruh shalat harus bisa memberikan warna yang sangat positif pada
perilaku seorang hamba yang terpancar pada kesungguhan untuk
selalu menaati Allah SWT dan menjauhkan diri dari perilaku
yang dilarang oleh Allah SWT. Allah SWT berfirman :

Artinya: “Sesungguhnya Shalat itu mencegah dari perbuatan keji dan

munkar”. (QS. Al-Ankabut: 45).%°
Perintah mendirikan shalat yaitu melalui suatu proses yang
luar biasa yang dilaksanakan oleh Rasulullah SAW yaitu melalui

Isra’ dan Mi’raj, dimana proses ini tidak dapat dipahami hanya

** Ghazali Imam, Ihya’ Ulumuddin (Surabaya: Hidayah, 1998), 145
*® Departemen Agama Islam, A/’Quran dan Terjemahannya (Surabaya: Al Hidayah, 2007), 401
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secara akal melainkan harus secara keimanan sehingga dalam
sejarah digambarkan setelah Nabi melaksanakan Isra’ dan
Mi’raj, umat Islam ketika itu terbagi tiga golongan, yaitu yang
secara terang-terangan menolak kebenarannya itu, yang
setengah-tengahnya, dan yang yakin sekali kebenarannya. Dilihat
dari prosesnya yang luar biasa maka shalat merupakan kewajiban
yang utama, yaitu mengerjakan shalat dapat menentukan amal-
amal yang lainnya, dan mendirikan sholat berarti mendirikan
agama dan banyak lagi yang lainnya.

1). Macam-macam Sholat

Shalat terbagi menjadi dua macam, yaitu: a) Shalat Fardhu,

Yaitu shalat yang diwajibkan Allah SWT kepada hamba-hamba-
Nya sesuai batasan-batasan yang telah dijelaskan Nya, baik
melalui perintah maupun larangan. Dalam hal ini ada 5 waktu
sholat dalam sehari semalam, yaitu:

(1) Dzuhur, waktunya dari tergelincirnya matahari kearah barat
sampai panjang bayangan dua kali lipat dari panjang benda
aslinya,

(2) Ashar, waktunya dari panjang bayangan dua kali lipat dari
panjang aslinya sampai tenggelamnya matahari,

(3) Magrib, waktunya dari tenggelamnya matahari sampai

hilangnya mega merah dilangit,
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(4) 'Isya’, waktunya dari hilangnya mega merah di langit sampai
munculnya fajar shodiq,

(5) Shubuh, waktunya dari munculnya fajar shodig sampai
terbitnya matahari.

b). Sholat Sunnah

Shalat sunnah ada dua macam, yaitu shalat sunnah mutlaq

dan mugayyad.

(1) Sholat sunnah Mutlag, yaitu semua shalat sunnah yang
dilakukan tanpa terikat (terkait) dengan waktu, sebab tertentu,
maupun jumlah rakaat tertentu. Sehingga shalat sunnah ini boleh
dilakukan kapanpun, dimanapun, dengan jumlah rakaat
berapapun, selama tidak dilakukan di waktu atau tempat yang
dilarang untuk shalat.

(2) Shalat sunnah Mugayyad, vyaitu shalat sunnah yang
dianjurkan terkait dengan waktu tertentu, seperti shalat dhuha,
shalat witir, shalat taraweh, shalat rawatib, tahiyatal masjid, dua

rakaat setelah wudhu’, shalat gerhana.”’

1). Syarat-syarat Sah Shalat

a) Suci dari dua hadats

b) Suci dari najis pada pakaian, badan dan tempat shalat

" Abu Umar Basyir, Kitab As-Shalat Syarah Bulughul Maram, 151
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c) Menutup aurat

d) Menghadap kiblat

e) Masuk waktu shalat

f) Mengetahui fardhu shalat

g) Tidak boleh menyakini (menganggap) kefardhuan dari salah satu fardhu

shalat sebagai sunnah

h) Meninggalkan hal-hal yang sekiranya membatalkan shalat.

2). Rukun sholat

a) Niat

b) Takbiratul ihram

¢) Berdiri bagi yang mampu dalam shalat fardhu

d) Membaca al-Fatihah

e) Rukuk

f) Tuma’ninah diwaktu ruku

g) I'tidal

h) Tuma’ninah diwaktu I'tidal

i) Sujud

j) Tuma’ninah diwaktu sujud
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k) Duduk diantara dua sujud

1) Tuma’ninah diwaktu duduk diantara dua sujud

m) Tasyahud akhir

n) Duduk untuk membaca tasyahud

0) Membaca shalawat Nabi

p) Salam

r) Tertib

3). Hal-hal yang membatalkan sholat

a) Kejatuhan najis kecuali jika langsung dibuang tanpa dibawa

b) Aurat terbuka kecuali bila langsung ditutup

c) Berbicara dengan dua huruf atau satu huruf yang bisa dipahami

d) Sengaja melakukan hal-hal yang bisa membatalkan puasa

e) Makan banyak sekalipun dalam keadaan lupa

) Tiga kali bergerak secara berturut-turut walaupun dalam keadaan lupa

g) Melompat yang terlalu keras

h) Memukul yang terlalu keras

1) Sengaja menambah rukun yang bersifat Fi’liyah



j) Mendahului Imam dengan 3 rukun yang bersifat fi’li/ Perbuatan

k) Ketinggalan Imam dengan dua rukun fi’li tanpa adanya udzur

I) Niat membatalkan shalat

40

m) Menggantungkan (membatalkan) shalat, (contoh, jika turun hujan akan

membatalkan shalat)

n) Ragu-ragu dalam membatalkan shalat.

4. Pengertian Pemahaman Siswa

Pemahaman adalah perilaku yang menunjukkan kemampuan
peserta didik dalam menangkap pengertian suatu konsep. Pemahaman
meliputi perilaku menerjemahkan, menafsirkan, menyimpulkan, atau
mengekstrapolasi ( memperhitungkan ) konsep dengan menggunakan
kata-kata atau simbol-simbol lain yang dipilihnya sendiri.*

Bloom merumuskan taksonomi pembelajaran khususnya dalam
domain kognisi mulai dari keterampilan berfikir tingkat rendah sampai
pada keterampialn berfikir tingkat tinggi atau mulai dari tingkat
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, dan analisis yang digolongkan
dalam keterampialn berfikir rendah sampai pada tingkat sintesis dan
evaluasi yang merupakan keterampilan berfikir tingkat tinggi.
Berdasarkan domain kognidi Bloom, pada tingkat pemahaman, peserta
didik mampu mengerti dan membuat rangkaian dari sesuatu yang

dikomunikasikan. Artinya. Peserta didik mampu menerjemahkan,

*8 Suparman Arwi, Desain Instruksional Modern, (Jakarta: Erlangga, 2012), him 135
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menginterpretasi, dan meramalkan kemungkinan dalam
berkomunikasi.*®

Di antara taksonomi kawasan kognitif, jenjang pemahaman
paling banyak digunakan baik pada jenjang perguruan tinggi maupun
jenjang pendidikan di bawahnya. Alasananya karena jenjang
pemahaman merupakan dasar yang snagat menentukan untuk
mempelajari dan menguasai jenjeng-jenjang taksonomi di atasnya
seperti penerapan. Analisis, sintesis, dan evaluasi ataua bentuk yang
lebih terintegrasi seperti pemecahan masalah.*

a. Tolak Ukur Untuk Mengetahui Pemahaman Siswa

Untuk menyatakan bahwa suatu proses pembelajaran dapat
dikatakan berhasil, tentunya sikap guru memilki pandangan masing-
masing sejalan dengan filosofinya. Namun untuk menyamakan
persepsi sebaiknya kita berpedoman pada kutikulum yang berlaku saat

13

ini yang telah disempunakan anak lain bahwa. suatu proses
pembelajaran dikatakan berhasil apabila tujuan pembelajaran tersebut
dapat tercapai”.

Untuk mengetahui tercapai tidaknya proses pembelajaran maka
guru perlu mengadakan tes formatif, ini untuk mengetahu sejauh mana

siswa menguasai pembelajaran yang ingin dicapai. Fungsi penilaian

adalah untuk memberikan umpan balik kepada guru dalam rangka

9 Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2013) him 90-91
*0 Suparman Atwi, Desain Instruksional Modern, ( Jakarta: Erlangga, 2014) hal 32
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memperbaiki dan melaksanakan program remedial bagi siswa yang
belum berhasil.

Sebagai suatu indikator yang dijadikan tolak ukur dalam
menyatakan bahwa dalam suatu pembelajaran dapat dikatakan berhasil
adalah berdasarkan pada kekuatan kurikulum yang saat ini digunakan
yaitu:

1) Daya serap terhadap bahan pembelajaran yang diajarakan
mencapai prestasi tinggi baik secara individu maupun kelompok.

2) Perilaku yang digariskan dan tujuan pembelajaran atau telah
dicapai siswa baik secara individu maupun kelompok.>

Kedua macam tolak ukur diatas adalah dapat digunakan sebagai
acuan dalam menentukan tingkat keberhasilan dari keduanya adalah
daya serap atau pemahaman siswa kepada pengayaan.

Adapun untuk mengetahui sampai dimana tingkat keberhasilan
belajar siswa terdahap proses pembelajaran yang dilakuakan dan
sekaligus juga untuk mengetahaui keberhasilan mengajar guru, meka
kita dapat menggunakan acuan tingkat keberhasilan tersebut sejalan
dengan kurikulum yang berlaku saat ini yaitu sebagai berikut.

Istimewa atau maksimal yaitu apabila seluruh pembelajaran

yang diajarkan oleh guru itu dapat dikuasai oleh siswa.

5! Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1996), 120.fvc
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1) Baik sekali atau optimal yaitu apabila sebagian besar (85 % sampai
dengan 94 %) bahan pembelajaran yang diajarakan dapat dikuasai
siswa.

2) Baik atau minimal vyaitu apabila bahan pembelajaran yang
diajarakan hanya (75 % sampai dengan 84 %) bahan pembelajaran
yang diajarkan dapat dikuasai siswa.

3) Kurang vyaitu apabila bahan pembelajaran yang diajarkan itu
kurang dari 75 % dapat dikuasai oleh siswa.*?

Dengan data yang terdapat dalam formal daya serap siswa
dalam pembelajaran dan presensi, keberhasilan siswa dapat mencapai
pembelajaran tersebut maka dapatlah diketahui tingkat keberhasilan
proses pembelajaran yang telah dilakukan siswa dan guru.

Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat daya serap
pemahaman siswa tersebut, maka dapat dilakukan tes prestasi belajar
dapat digolongkan kedlam jenis penilaian berikut:

1) Tes formatif, penilaian ini digunakan untuk mengukur satu atau
beberapa pokok bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh
gambaran tentang daya serap siswa terhadap pokok bahasan
tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses
pembelajran bahan tertentu dalam waktu tertentu.

2) Tes sumatif, tes ini meliputi sejumlah bahan pembelajaran tertentu

yang telah diajarakan dalam waktu tertentu. Tujuannya untuk

52 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1996), 121
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memperoleh gambaran daya serap siswa serta meningatkan prestasi
siswa. hasil tes ini dimanfaatkan untuk memperbaiki pembelajaran
dan diperhitungkam dalam menentukan nilai raport ( para sumatif).
Tes sumatif, tes ini digunakan untuk mengukur daya serap siswa
terhadap bahan pokok-pokok bahasan yang telah diajarakan selama
1 semester atau satu cawu. Tujuannya adalah untuk menerapkan
tingkat atau taraf keberhasilan belajaran siswa dalam satu periode
belajar. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas menyusun
peringkat (rangking) atau sebagai ukuran mutu sekolah.>
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman Siswa

Pencapaian terhadap proses pembelajaran merupakan awal dari
suatu keberhasilan, karena pencapaian terhadap proses pembelajaran
berarti seseorang siswa telah mengalami fase pemahaman pada materi
yang diberikan guru, sekaligus akan mencapai suatu keberhasilan
dalam belajar melalui tes-tes yang diadakan lembaga sekolah.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman
seakaligus keberhasilan belajar siswa ditinjau dari segi komponen
pendidikan adalaha sebagai berikut:

1) Tujuan
Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang
akan diacapai dalam kegiatan pembelajaran. Perumusan tujuan

akan mempengaruhi juga kepada kegiatan pembelajaran yang

5% Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1996), 120
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dilakukan oleh guru sekaligus mempengaruhi kegiatan belajar
sisiwa,*
2) Guru

Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah
ilmu pengetahuan kepada anak didik di sekolah. Guru adalah orang
yang mempengaruhi dalam bidang profesinya. Dalam satu kelas
anak didik satu berbeda dengan yang lainnya nantinya akan
mempengaruhi pula dalam keberhasilan belajar.

Dalam keadaan yang demikian ini seorang guru dituntut
untuk memberikan suatu pendekatan belajar yang sesuai dengan
keadaan anak didik yang akan dicapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan.”

3) Anak Didik

Anak didik adalah orang yang dengan sengaja datang
kesekolah. Maksudnya adalah anak didik disini tidak terbatas oleh
usia muda, usia tua, tau telah lanjut usia. Anak didik yang
berkumpul di sekolah mempunyai macam-macam karakteristik
kepribadian, sebagai daya serap (pemahaman) siswa yang dapat
juga berbeda-beda dalam setiap bahan pelajaran yang diberikan
oleh guru, karena itu dikenakan adanya tingkat keberhasilan yaitu
tingkat maximal, optimal. Minima dan kurang untuk setiap bahan

yang dikuasai anak didik.

> Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1996), 124
> Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, ( Rineka cipta, 2010) 129
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Dengan demikian, dapat diketahui bahwa anak didik adalah
unsur manusiawi yang mempengaruhi kegiatan pembalajaran sekaligus
hasil belajar yaitu pemahaman siswa.>
4) Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran adalah proses terjadinya interaksi
anatara guru dengan anak didik dalam kegiatan pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran ini meliputi bagaimana guru menciptakan
lingkungan belajar yang sehat, strategi belajar yang digunakan,
pendektan-pendekatan metode dan media pembelajaran serta
evaluasi pembelajaran. Dimana hal-hal tersebut juga diperoleh dan
diguanakan secara tepat maka mempengaruhi keberhasilan proses
pemebelajaran.”’

5) Bahan dan alat evaluasi

Bahan dan alat evaluasi dalah suatu bahan terdapat di dalam
kurikulum yang sudah dipelajari dalam rangka ulangan (evaluasi).
Alat evaluasi mengikuti cara-cara dalam manyajikan bahan
evaluasi diantaranya adalah: bner-salah (true-false), pilihan ganda
(multiple choice), menjodohkan ( matching), melengkapi
(completion), dan essay. Yang mana guru menggunakannya tidak
hanya satu alat evaluasi tetapi menggabungkan lebih dari satu alat
evaluasi. Hal ini untuk melengkapi kekurangan-kekurangan dari

setiap alat evaluasi.

% Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, ( Rineka cipta, 2010) 128.
*" Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, ( Rineka cipta, 2010) 128.
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Penguasaan secara penuh (pemahaman) siswa tergantung
pula pada bahan evaluasi yang diberikan guru kepada siswa. hal ini
berarti jika siswa telah mampu mengerjakan menjawab bahan
evaluasi dengan baik, maka siswa dapat dikatakan paham terhadap
materi yang diberikan waktu lalu.

Suasan evaluasi (suasana belajar)

Keadaan kelas yang tenang, aman, disiplin adalah juga
mempengaruhi terhadap tingkat pemahaman siswa pada materi
(soal) ujian yang berlangsung karena dengan pemahaman materi
(soal) ujian, berarti pula mempengaruhi terhdap jawaban yang
diberikan siswa jika tingkat pemahaman tinggi maka keberhasilan
proses belajar pun akan tercapai.

Faktor-faktor yang lain yang mempengaruhi pemahaman-
pemahaman atau keberhasilan belajar siswa adalah :

a) Faktor Internal ( dari diri sendiri)

(1) Faktor jasmaniah (fisiologis) meliputi: keadaan panca
indra yang sehat tidak mengalami cacat (gangguan) tubuh
sakit atau perkembengan tidak sempurna.

(2) Faktor psikologis meliputi keintelektualan (kecerdasan),
minat bakat dan potensi prestasi yang dimilki.

(3) Faktor kematangan atau psikis.

b) Faktor eksternal (dari luar diri)
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(1) Faktor sosial meliputi: lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, lingkungan  kelompok dan lingkungan
masyarakat.

(2) Faktor budaya, meliputi: adat istiadat, ilmu pengetahuan,
teknologi dan kesenian.

(3) Faktor lingkungan fisik meliputi: fasilitas rumabh, fasilitas
sekolah dalam lingkungan pembelajaran.

(4) Faktor lingkungan spritual (kegamaan).>®

c. Langkah-langkah Dalam Meningkatkan Pemahaman
Hasil pengukuran memiliki fungsi utama untuk memperbaiki
tingkat penguasaan peserta didik.
1) Memperbaiki proses pembelajaran
Langkah ini merupakan langkah dalam meningkatan proses
pemahaman siswa dalam belajar, perbaikan dalam proses
pembelajaran  meliputi:  memperbaiki tujuan pembelajaran,
Khususnya tujuan intruksional khusus, bahan (materi) pelajaran,
metode dan media yang tepat serta pengadaan evaluasi belajar
yang mana evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh
tingkat pemahamn siswa terhadap materi yang diwajibkan evaluasi
f_59

ini dapat berupa tes formatif, sub sumatif, sumati

2) Adanya kegiatan bimbingan belajar

%8 Moh. Uzer,Ustsman, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1993), 10.
> Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, ( Rineka cipta, 2010) 120
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Kegiatan bimbingan belajar merupakan bantuan yang
diberikan kepada individu tertentu (siswa) agar mencapai taraf
terkembangan dan kebehagian secara optimal.*® Ini menunjukkan
bahwa bimbingan belajar ini hanya diberikan kepada individu
tertentu tersebut. Adapun tujuan Kkegiatan bimbingan belajar
adalah:

a) Mencari cara-cara belajar yang efektif dan efisien bagi siswa.

b) Menunjukkan informasi dalam memilih bidang studi program,
jurusan dan kelompok belajar yang sesuai dengan bakat, minat,
kecerdasan, dan lain-lain.

c) Memuat tugas sekolah baik individu atau kelompok.

d) Menunjukkan cara-cara menyelesaikan kesulitan belajar.®

3) Pemahaman waktu belajar dan mengadakan feed back (umpan

balik) dalam belajar

Berdasarkan john charoll dalam observasinya mengatakan
bahawa bakat untuk bidang studi tertentu ditentukan oleh tingkat
belajar siswa menurut waktu yang disediakan pada tingkat
tertentu.’” Ini mengandung arti bahwa seorang siswa dalam
belajarnya harus diberi waktu yang sesuai dengan bakat
mempelajari pelajaran, tugas kemampuan siswa dalam memahami

pelajaran dan kuliatas pelajaran itu sendiri. Sehingga dengan

8 Abin Syamsudin Makmun, Psikologi Kependidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1996),
188.

51 Abu Ahmadi, Widodo Suprianto, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta 1991), 105

%2 Mustaqim, Abdul Wahab, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991) 113.
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demikian siswa akan dapat belajar dan mencapai pemahaman yang
optimal.

Disamping penambahan waktu belajar, guru juga harus
sering mengadakan feed back (umpan balik) sebagi pemantapan
belajar. Umpan balik merupakan observasi terhadap akibat
perbuatan (tindakan) dalam belajar. Hal ini dapat memberikan
kepastian kepada siswa apakah kegiatan belajar telah atau belum
mencapai tujuan. Bahkan dengan adanya feed back jika terjadi
kesalahan pada anak, maka anak akan segera memperbaiki
kesalahannya.®

4) Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah suatu tujuan yang mendorong
individu untuk aktifitas-aktifitas belajar dan tujuan-tujuan terhadap
situasi disekitarnya.®* Motivasi ini dapat memberikan dorongan
yang akan menunjang kegiatan belajar siswa. dalam hal ini guru
bertindak sebagai “motivator” terhadap siswa. motivasi belajar
dapat berupa motivasi ekstrinsik dan intrinsik. Motivasi ekstrinsik
adalah dorongan yang timbul untuk mencapai tujuan yang datang
dari luar dirinya. Misalnya: guru memberi hadiah, perhatian atau
penciptaan suasana belajar sehat. Sedangakan motivasi intrinsik

adalah dorongan agar siswa melakukan kegiatan belajar atas dasar

63 Mustagim, Abdul Wahab, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991) 116.
® Mustaqim, Abdul Wahab, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991) 72
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keinginana dan kebutuhan serta kesadaran diri sendiri sebagai
siswa.®
5) Kemauan belajar

Menurut Abu Ahmadi Adanya kemauan belajar dapat
mendorong belajar dan sebaliknya tidak adanya kemauan dapat
memperlemah belajar. Kemauan belajar merupakan hal yang
terpenting dalam belajar. Kerena kemauan mrupakan fungsi jiwa
untuk dapat mencapai tujuan dan merupakan kekuatan dari dalam
jiwa seseorang.®® Artinya seorang siswa mempunyai suatu
kekuatan dari dalam jiwanya untuk melakukan aktifitas belajar.

6) Remedial Teaching (pengajaran Perbaikan)

Remedial teaching adalah suatu bentuk pembelajaran yang
bersifat menimbulkan (pembelajaran yang membuat menjadi baik).
Dalam proses pembelajaran siswa diharapakan dapat mencapai
pemahaman (hasil belajar) yang optimal sehingga jika ternyata
siswa belum berhasil, maka diperlukan suatu bimbingan khusus
yaitu remedial teaching dalam rangka membantu daalam
pencapaian hasil belajar.®’

7) Keterampilan mengadakan evaluasi
Variasi disisni mengandung arti suatu kegiatan guru dalam

proses pembelajaran yang ditujukan untuk mengatasi kebosanan

% Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
1998) , 160-161.

% Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, ( jakarta: Rineka Cipta, 1991) hl 38

®7 Mustaqim, Abdul Wahab, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991) 145
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murid. Sehingga situasi pembelajaran murid senantiasa aktif dan
berfokus pada mata pelajaran yang disampaikan.

Keterampilan ini meliputi, variasi dalam cara pembelajaran
guru, variasi didalam penggunaan media dan metode belajar, serta
variasi pola interaksi guru dan murid.%®

Dengan keterampilan mengadakan variasi dalam PBM ini,
memungkinan untuk membangkitkan gairah belajar, sehingga akan
ditemukan suasana belajar yang “hidup” artinya guru dan murid
saling berinteraksi, tidak ada rasa kejenuhan dalam belajar. Dengan
keadaan demikian, pemahaman siswa mudah tercapai bahkan akan

menemukan suatu keberhasilan belajar yang diinginkan.

%8 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (bandung PT. Reemaja Rosdakarya, 1990), 84-
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu cara yang dipergunakan dalam penelitian
untuk memecahkan masalah dan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan
sebelumnya dengan tepat dan benar (valid).*® sehingga penelitian bisa dilakukan
dengan lebih mudah dan terarah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Adapun
metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian yang akan digunakan
dalam penelitian inisebagai berikut:

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain lain secara holistik,
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan menggunakan metode khusus
alamiah.”

Jenis penelitian ini adalah termasuk penelitian lapangan ( field
research) yaitu memaparkan dan menggambarkan keadaan serta fenomena
yang lebih jelas mengenai situasi yang terjadi, maka jenis penelitian gunakan
adalah jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini juga bisa dikatakan sebagai

peneliti sosiologis yaitu suatu penelitian yang cermat yang dilakukan dengan

% Burhan bungin, metodologi penelitian kualitatif, (jakarta: raja grafindo persada, 2007), 124
70 Sugiono, metode penelitian pendidikan, (pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D), (bandung:
alfabeta, 2014), 216
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jalan langsung terjun ke lapangan. Sedangkan menurut Soetandyo
Wingjosoebroto sebagaimana yang dikutip oleh Bambang Sunggono dalam
bukunya mengatakan bahwa penelitian untuk menetukan teori-teori
mengetahui proses terjadinya dan proses bekerjanya hukum dalam
masyarakat.”*

Jenis penelitian ini di pilih untuk mendiskripsikan semua bahan
penelitian baik dari wawancara, observasi, dan dokumentasi tentang
implementasi media audio visual dalam meningkatkan kecerdasan spiritual
siswa-siswi di Madrasah Ibtidaiyah Al Barokah An Nur Ajung Jember.

B. Lokasi Penelitian

Setelah melakukan pengamatan ditempat lokasi penelitian, maka
peneliti akan menemukan titik permasalahan yang terdapat dilokasi tersebut.
Penelitian ini dilakuakan di Madrasah Ibtidaiyah Al Barokah An Nur Ajung
Jember di Desa Klanceng Ajung Kabupaten Jember.

Peneliti mengambil lokasi diMadrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah
karena madrasah ini memiliki ciri khas tersendiri. merupakan lembaga
Madrasah diKecamatan Ajung yang memiliki sarana dan prasarana cukup
untuk menunjang kegiatan program kegiatan belajar mengajar yang efektif dan
menyenangkan yang belum ada di sekolah-sekolah lainnya. Penerapan
pembelajaran fiqih melalui audio visual sebagai upaya dalam memantapkan
agidah dan meningkatkan ibadah siswa-siswi Madrasah Ibtidaiyah Al Barokah

An Nur. Hal ini menarik perhatian peneliti untuk mengkaji kelebihan dan

"t Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 199&), hal 42
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kekurangan penerapan pembelajaran figih melalui audio visual di Madrasah
Ibtidaiyah Al Barokah An Nur Ajung Jember.
C. Subyek Penelitian

Subyek penelitian yaitu orang yang berkaitan dengan penelitian yang
menjadi pelaku dari suatu kegiatan yang diharapkan dapat memberikan
informasi yang terkait dengan penelitian yang dilakukan. Subyek penelitian
merupakan sumber data untuk mendapatkan atau memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian.”

Penentuan subyek penelitian dalam penelitian ini dilakukan secara
purposive, yaitu pengambilan sumber data dipilih dengan pertimbangan
tertentu. Pertimbangan tertentu misalnya subyek penelitian yang dipilih
dianggap orang yang paling tahu dan mengerti serta dapat memberikan
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian, sehingga akan memudahkan
peneliti dalam melakukan penelitian.”

Sedangkan sumber data menurut sifatnya (ditinjau dari tujuan
penyelidikan) dapat digolongkan menjadi dua golongan. Sumber primer
(sumber-sumber yang memberikan data langsung dari tangan pertama) dan
sumber sekunder (sumber yang mengutip dari sumber lain). Yang sifatnya
relevan dengan sumber penenlitian. ™
1. Guru Mata Pelajaran Figih madrasah ibtidaiyah al barokah an nur ( lbu

Fifi Andriyani, S.Pd).

?Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 216
" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, R&D) (Bandung:
Alfabeta, 2013), 300

" Surahkhmad Winarno, Pengantar Penelitian limiah Dasar, Metode dan Teknik (Bandung:
Tersito, 1980), edisi VII, 134
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2. Beberapa siswa Kelas Il madrasah ibtidaiyah al barokah an nur ( Aulia,
Nabila, Najwa, dan Hamdan).
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategi
dalam penelitian. Karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan
data. Yang memenuhi standar data yang ditetapkan.” Adapun teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Teknik pengamatan (observasi)

Teknik ini adalah teknik yang menggunakan pengamatan dan
pencatatan. Pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan
cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala gejala yang
diselidiki.”® Mengamati merupakan memperhatikan fenomena dilapangan
melalui kelima indera peneliti, sering kali dengan instrumen atau
perangkat dan merekamnya untuk tujuan penelitian.

Data Peneliti menggunakan teknik saat observasi dengan data yang
ini di peroleh dengan cara sebgai berikut:

a. Kegiatan perencanaan pembelajaran melalui Media Audio Visual
memberikan Pemahaman Siswa Pada Pelajaran Figih.

b. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran melalui Media Audio Visual
memberikan Pemahaman Siswa Pada Pelajaran Figih.

c. Kegiatan evaluasi pembelajaran melalui Media Audio Visual

memberikan Pemahaman Siswa Pada Pelajaran Figih.

" Suharsini arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, (jakarta: renita cipta, 2010),
172
’® Cholid narbuko, metodologi penelitian, (jakarta: bumi aksara, 2010), 70
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2. Teknik Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topik tertentu”.”” Dengan demikian wawancara merupakan usaha
untuk menggali informasi secara lisan dengan cara berinteraksi langsung
yang dilakukan dua orang atau lebih.

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
tidak terstruktur, karena dalam pelaksanaannya peneliti hanya menentukan
pokok-pokok yang akan dipertanyakan. Dalam wawancara ini peneliti
melibatkan beberapa informan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan,
diantaranya:

a. Guru : untuk memperoleh data mengenai penerapan pembelajaran
media audio visual memberikan pemahaman siswa

b. Siswa kelas Il : untuk mendapatkan data sebagai respon dan hasil
penerapan pembelajaran media audio visual memberikan pemahaman
siswa

Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak
langsung yang ditujukan kepada subyek peneliti, tetapi melalui dokumen.
Dokumen adalah catatan tertulis yang disusun oleh seseorang atau
lembaga untuk keperluan pengijian suatu peristiwa, dan berguna bagi

sumber data, bukti, informasi kealamian yang sukar untuk ditemukan, dan

"7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta) 195
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membuka kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap yang
diselidiki.

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, bukan
berdasarkan pemikiran.”® Adapun data data yang akan diperoleh dan dapat

menunjang dalam penelitian ini adalah:

o

Gambar Objek Penelitian
b. Rencana Pelaksaan Pembelajaran (Rpp)
c. Foto kegiatan Pembelajaran

d. Dokumen lain yang relevan dari berbagai sumber

E. Analisis Data

Miles, Huberman dan saldan. Di dalam analisi data kulaitatif terdapat

tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersama. Aktivitas dalam analisis data

yaitu: data collection, data condensation, data display, and data verifiying.

Adapun proses analisis data ini antara lain:

1.

Data Collection (Pengumpulan Data)

Pengumpulan data meliputi semua data yang dibutuhkan dalam
penelitian terkait dengan fokus masalah yang diteliti antara lain: profil
sekolah, pengelolaan pembelajaran, pengelolaan siswa, serta pengelolaan

sarana prasarana di lembaga yang diteliti.

’® Basrowi dan suwardi, memahami penelitian kualitatif, 158
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Setelah data tersebut kami peroleh, maka data tersebut kami tulis di
dalam penelitian ini. Data tersebut menjadi pendukung dalam penelitian
ini, sebab tanpa data dari sekolah maka tidak akan didapatkan data yang
valid di dalam penelitian ini.

2. Data Display (Sajian Data)

Sajian data adalah suatu rangkaian pengelompokan informasi yang
memungkinkan membuat kesimpulan dari penelitian. Penyajian data
dimaksudkan untuk menemukan gambaran-gambaran yang bermakna serta
memberikan kemungkinan adanya penarikan simpulan serta memberikan
tindakan. "

Dalam proses ini peneliti telah menampilkan sejumlah data yang
dinilai penting, dan memiliki daya dukung terhadap penelitian yang
diangkat.

3. Data Verifiying (Simpulan Data)

Kegiatan analisis yang ketiga yang penting adalah menarik
kesimpulan dan verivikasi. Dari permulaan pengumpulan data seorang
penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat
keteraturan penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin alur sebab
akibat, proposisi, kesimpulan-kesimpulan “Final” mungkin tidak muncul
sampai  pengumpulan  data  berakhir,  tergantung  besarnya

kumpulankumpulan, catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, dan

" Miles and Hubberman, Qualitative Data Analysis ...., 8.
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metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan peneliti, dan tuntutan-
tuntutan pemberi dana.
F. Keabsahan Data
Untuk memeriksa keabsahan dalam penelitian ini, maka menggunakan
validitas data tringulasi. Peneliti perlu melakukan uji keabsahan data, karena
dengan begitu dapat diketahui tingkat kepercayaan hasil data temuan temuan
dengan jalan pembuktian terhadap realitas yang sedang diteliti oleh peneliti.
Keabsahan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
tringulasi sumber dan tringilasi teknik. Tringulasi sumber merupakan uji
keabsahan data dengan cara membandingkan dan mengecek balik kepercayaan
suatu informasi yang di peroleh melalui beberapa sumber data yang berbeda.®
Sedangkan tringulasi teknik yakni peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.®*
Data yang sudah dianalisis, peneliti menguji validitas dan kekreabilitas
data tersebut dengan menggunakan tringulasi sumber yaitu mengecek dan
membuktikan apakah data yang diperoleh dari lapangan telah dengan fakta
yang ada ataukah masih belum, hal ini dilakukan dengan menggunakan
beberapa sumber baik sumber data primer maupun data sekunder. Sedangkan
menggunakan tringulasi teknik dilakukan pengecekan dengan lebih satu teknik
untuk melakukan pemeriksaan ulang. Bila dengan metode pengujian data

tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi

8 Djunaidi ghiny dan Fauzan Al-manshur, metode penelitian kualitatif, (yogyakarta: Ar-ruzz
media, 2017), 322
81 Sugiyono, metode penelitian kuantitatif kualitatif, ( Bandung : CV. Alfabeta, 2017) hl 330
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lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk
memastikan data mana yang di anggap benar.
G. Tahap-Tahap penelitian
Mempelajari penelitian kualitatif tidak bisa lepas dari tahap tahap-tahap

penelitian. Secara umum, penelitian dilakukan melalui tiga tahap yaitu
meliputi tahap pra penelitian, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap akhir
penelitian.
1. Tahap prapenelitian. Tahap pra lapangan terdiri atas enam bagian yakni

meliputi bagian-bagian sebagai berikut:

a. Menyusun rencana penelitian

b. Memilih lapangan penelitian

c. Mengurus surat ijin penelitian

d. Menentukan informan

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian

f. Memahami etika penelitian
2. Tahap pelaksanaan lapangan

a. Memahami latar brlakang dan tujuan penelitian

b. Memasuki lapangan penelitian

c. Mencari sumber data yang sudah di tentukan obyek penelitian

d. Mengumpulkan data

e. Menyempurnakan data yang belum lengkap
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3. Tahap akhir penelitian
Data yang sudah di analisis sesuai prosedurnya, kemudian pada
tahap ini peneliti menggunakan penghalusan data yang diperoleh dari
informan maupun dokumen dengan memperbaiki bahasa dan
sistematikanya agar dalam pelaporan hasil penelitian tidak terjadi kesalah

pahaman maupun salah penafsiran.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian

1. ldentitas Sekolah

Nama Lembaga

: MI Al Barokah An-Nur

Alamat / desa . JI. Raung Klanceng Timur
Kecamatan : Ajung

Kabupaten : Jember

Propinsi : Jawa Timur

Kode Pos : 68175

No.Telepon : 0331- 421909

Nama Yayasan
Status Sekolah
Status Lembaga Ml

No SK Kelembagaan

: Al Barokah An-Nur

: Terakreditasasi

: Swasta

: MI1S/09.0407/2016

NSM 111235090407
NIS / NPSN : 69894660
Tahun didirikan/beroperasi  : 2013

Status Tanah : Hak Milik
Luas Tanah : 1446 m?

Nama Kepala Sekolah
No.SK Kepala Sekolah

Masa Kerja Kepala Sekolah

: Hj. Tartimatus Sholehah M.Pd
: 252/YPI/PP.ABN/A.1/1/2017

: 3 Tahun

63
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Status akreditasi : Akreditasi B
No dan SK akreditasi : 133/BAN-S/M.35/SK/X/2018
2. Letak Geografis Madrasah Ibtidaiyah Al Barokah An Nur

MI Al Barokah An-Nur merupakan Lembaga di bawah naungan
Kementerian Agama yang beralamatkan di JI. Raung Klanceng Timur
Kec. Ajung Kab Jember Adapun lokasi MI Al Barokah An-Nur terletak
pada geografis yang sangat cocok untuk proses belajar mengajar yang
terletak di tengah pemukiman penduduk. MI Al Barokah An Nur Ajung
Jember ini dibangun dengan pertimbangan tata letak bangunan yang
memberikan kenyamanan untuk belajar. Hal ini dapat di lihat dari tata
letak ruang belajar yang agak jauh dari jalan raya sehingga kebisingan dari
kendaraan bermotor dan kendaraan umum yang melintasi jalan raya dapat
diminimalisir dan siswa tetap belajar dengan nyaman.

Adapun batas-batas dari lokasi Ml Al Barokah An-Nur adalah
sebelah utara berbatasan dengan jalan Raung Klanceng Timur sebelah
barat berbatasan dengan permukiman warga sebelah selatan berbatasan
dengan persawahan, sebelah timur berbatasan dengan permukiman
warga.®

3. Sejarah Madrasah Ibtidaiyah Al Barokah An Nur
Awal mula berdirinya MI Al Barokah An-Nur tidak ubahnya

seperti lembaga-lembaga pendidikan pada umumnya. Meski bukan

82 profil Lembaga Mi Al Barokah An Nur Ajung jember
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lembaga pendidikan yang dananya selalu disubsidi oleh pemerintah,
lambat laun sekolah ini menjadi pilihan favorit masyarakat sekitar.

Pada bulan Juli 2013 mayoritas warga Klanceng memasukkan
anaknya yang umur 6 sampai 7 tahun. Akhirnya MI Al Barokah An-Nur
yang berlokasi di Desa Ajung Klanceng yang dulunya hanya satu kelas
(sekitar 20 anak), Alhamdulillah saat ini mencapai 154 siswa, yang
dulunya masih menumpang di Pondok Pesantren Al Barokah An-Nur
Alhamdulillah saat ini memiliki gedung sendiri. Pada awal berdirinya Ml
Al Barokah An-Nur jumlah guru sebanyak 4 orang. Di samping itu juga,
alhamdulillah saat ini guru MI Al Barokah An-Nur sebanyak 10 orang

dengan jumlah santri satiap tahun selalu mengalami peningkatan.®®

4. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Al Barokah An Nur
a. Visi Madrasah Ibtidaiyah Al Barokah An Nur
“Berakhlakul Karimah, Berprestasi, Disiplin, dan Berbudaya”
b. Misi Madrasah Ibtidaiyah Al Barokah An Nur
1) Melaksanakan pembelajaran yang berkualitas dan bimbingan
secara efektif, sehingga murid berkembang secara optimal, sesuai
dengan potensi yang dimiliki ;
2) Menumbuhkan semangat budaya baca secara intensif kepada
seluruh warga madrasah ;
3) Mendorong dan membantu setiap murid untuk mengenali potensi

dirinya, sehingga dapat dikembangkan secara optimal ;

8 profil Lembaga Mi Al Barokah An Nur Ajung jember
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4) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran Agama Islam dan juga
budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak
dan bertanggung jawab ;

5) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh
warga madrasah dan kelompok kepetingan yang terkait dengan
madrasah (stakeholders) dalam mewujudkan madrasah religi;

6) Meningkatkan pengolahan Madrasah yang disesuaikan dengan
kemampuan warga madrasah.

7) Membangun dan mengembangkan komitmen cinta kehidupan alam
dan lingkungan hidup.®*

5. Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Al Barokah An Nur
a. Tujuan Madrasah (Umum)

Dengan visi dan misi yang telah ditetapkan dalam kurun waktu
yang telah ditetapkan, tujuan umum yang diharapkan tercapai oleh
madrasah adalah:

a. Mampu secara aktif melaksanakan ibadah yaumiyah dengan benar
dan tertib.

b. Meningkatkan prestasi siswa di bidang akademik dan
nonakademik.

c. Berakhlak mulia (Akhlakul Karimah).

d. Paserta didik hafal juz 30 (Juz Amma).

e. Mampu menumbuhkan budaya baca dan menulis bagi warga

madrasah

8 Profil Lembaga Mi Al Barokah An Nur Ajung jember
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f. Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan
dan ramah anak agar warga sekolah mampu mengelola
pengetahuan.

g. Dapat bersaing dan tidak kalah dengan para siswa dari Madrasah
yang lain dalam bidang ilmu pengetahuan

h. Berkepribadian, berpola hidup sehat, serta peduli pada lingkungan.

2. Tujuan Madrasah (Khusus)
Dengan visi dan misi yang telah ditetapkan dalam kurun
waktu yang telah ditetapkan, tujuan yang diharapkan adalah:

a. Mengupayakan pemenuhan sarana yang vital dalam mendukung
terciptanya sistem pendidikan yang berorientasi madrasah religi;

b. Mewujudkan iklim belajar yang memadukan penggunaan sumber
dan sarana belajar di madrasah dan di luar madrasah ;

c. Mengembangkan kurikulum sesuai dengan tuntutan masyarakat
Jlingkungan, dan budaya membaca al-qur’an;

d. Melaksanakan sistem pendidikan yang berbasis kompetensi;

e. Menjadikan kegiatan extrakurikuler sebagai sarana menjadikan
anak didik agar lebih terlatih dan terbiasa dalam menghadapi
sebuah permasalahan baik teknis ataupun organisasi.

f. Memberi kesempatan seluas-luasnya bagi peserta didik untuk

mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki.®

8 Profil Lembaga Mi Al Barokah An Nur Ajung jember
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B. Penyajian Data dan Analisis
Penyajian data merupakan bagian yang menguraikan tentang data
yang diperoleh peneliti dilapangan yang sesuai dengan metode dan prosedur
penelitian yang digunakan, serta rumusan masalah dan analisis data yang
relevan. Untuk memperoleh data di lapangan, peneliti menggunakan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah peneliti selesai dalam
mengumpulkan data, maka selanjutnya data dianalisis secara interaktif.®

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data secara
sistematis yang sudah diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi sehingga data-data yang diperoleh mudah dipahami dan
diinformasikan. Analisis data dilakukan melalui empat tahapan yakni
pengumpulan data, mengelompokan data, menyajikan data, menarik
kesimpulan dari data yang sudah diperoleh.®’

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menyajikan
mengenai Penerapan Penggunaan Media Audio Visual terhadap Pemahaman
Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Kelas Il MI Al Barokah An Nur Ajung
Jember Tahun 2020/2021.

1. Perencanaan Penerapan Pembelajaran Melalui Media Audio Visual
terhadap Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Kelas 11

Madrasah Ibtidaiyah Al Barokah An Nur Ajung Jember tahun

2020/2021

8 Hengki Wijaya, Anilisis Data Kulalitatif 1lmu Pendidikan Teologi, (Makassar:Sekolah Tinggi
Theologia Jaffaray, 2019), 58

8 Umrati dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep Dalam Penelitian
Pendidikan, (Makssar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffaray, 2020), 85
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Terdapat tiga kegiatan dalam implementasi pembelajaran, yakni
perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi. Ada beberapa hal yang
dilakukan dan di persiapkan dalam kegiatan perencanaan pembelajaran, di
antarannya melakukan rapat mengenai program dalam satu tahun yang
melibatkan semua komponen madrasah. Berikut adalah wawancara dengan
guru mata pelajaran figih Al Barokah An Nur Ajung Jember lbu Fifin
Andriyani terkait Kurikulum pembelajaran di Madrasah MI Al Barokah
An Nur Ajung Jember beliau mengatakan bahwa :

“Terkait perencanaan pembelajaran, perencanaannya kurang lebih
sama dengan pada umumnya. Sebelum tahun ajaran baru,
melakukan rapat dengan semua komponen madrasah. Salah satu
persoalan yang di bicarakan adalah membuat kurikulum.
Kurikulum yang digunakan menggunakan kurikulum Nasional
yaitu K13, namun kurikulum tersebut tidak serta merta digunakan
tetapi masih di lakukan modifikasi terhadap kurikulum yang ada.
Modifikasi yang di lakukan yaitu perpaduan antara kurikulum
pesantren dengan kurikulum kemenag. Artinya muatan pelajaran
agama di Madrasah Ibtidaiyah Al Barokah An Nur Ajung Jember
bertujuan sebagai wahana pembentukan akhlag dan mengetahui
dasar agama Islam sejak dini. Dengan alasan siswa agar lebih dekat
dengan penciptanya. Dan bisa mengetahui apa yang dilarangnya
dan menjalankan apa yang di perintahkannya seperti shalat.
Sebagai contoh pada pelajaran figih di sana juga menjelaskan
beberapa syarat dan rukun-rukunnya shalat yang harus di ketahui
oleh siswa, dari adanya pembelajaran tersebut diharapkan
siswa/siswi Madrasah Ibtidaiyah Al Barokah An Nur ajung Jember
dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Melihat begitu
pentingnya menanamkan dasar-dasar ajaran Islam sejak dini
sehingga itu yang mendasari kami dalam pelaksanaan
pembelajaran.®®

Berkaitan dengan proses perencanaan pembelajaran figih materi
sholat melalui media audio visual bagi siswa kelas Il guru menyususn

beberapa langkah pembelajran yang akan disampaikan yaitu meliputi:

8 Fifin Andriyani S.Pd ( Guru Figih kelas I1), Wawancara 25 Maret 2021
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a. Guru menyusun jadwal materi selama satu semester
Dalam proses awal sebelum memulai pembelajaran, guru figih
di Madrasah Ibtidaiyah Al Barokah An Nur Ajung Jember terlebih
dahulu menyusun jadwal pembelajaran beserta materinya. Hal ini
sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Fifin selaku guru mata

pelajaran Figih Andriyani kelas Il yaitu :

“ Saya sebelum mengajar, terlebih dahulu mempelajari
pelajaran yang akan di ajarakan besok. Serta menyusun
beberapa materi yang akan saya berikan kepada siswa selama
satu semester ke depan. Agar memudahkan saya menerangkan
materi, agar nantinya pembelajaran tidak membingungkan
kepada siswa, dan juga saya harus menentukan model serta
metode pembelajaran yang sesuai dengan siswa gar hal ini
membuat siswa-siswi lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran.®

Pernyataan terkait penyusunan jadwal pembelajaran oleh
dokumentasi yang didapatkan peneliti pada saat observasi langsung
dilapangan, yaitu pada gambar di bawah ini:

Tabel : 4.1
Jadwal Pembelajaran

JADWAL PELAJARAN SELAMA MASA PANDEMI COVID-19

KELAS JAM SENIN KAMIS |
B | MEMBACA JUZ | MEMBACA JUZ
' eI AMMA AMMA |
‘ 07.45 - 08.00 TEMA FIQIH |
! 08.00 - 08.15 TEMA BHS. ARAB ‘
| KELAS? | == ——=

SENIN & KAMIS 08.15 - 08.30 TEMA QUR'DIST _|
‘ 08.30 - 08.45 TEMA AKIDAH |
‘ 08.45 - 09.00 TEMA | B.INGGRIS ]
1 | 09.00-09.5 TEMA \ B, DAERAH

|

89 Fifin Andriyani, S.Pd ( Guru Mata Pelajaran Figih kelas I1), Wawancara 25 Maret 2021
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Setelah melakukan wawancara peneliti juga melihat dukomen
menyatakan isi guru menjelaskan bahwa ada perubahan jadwal
pembelajaran tidak seperti yang sebelumnya. Karena sebelumnya
pembelajaran dilakukan setiap hari dari hari senin sampai dengan hari
sabtu. Tetapi karena dengan adanya virus covid 19 MI Al Barokah An
Nur Ajung Jember menerapakan bahwa sekolah tersebut tetap
melakukan pembelajaran tatap muka agar siswa dapat menerima
pembelajaran dengan maksimal. Perubahan jadwal pembelajaran yang
ditatapkan hanya pada hari senin dan hari kamis. Untuk jadwal
pembelajaran hari senin yaitu tematik dan untuk hari kamis
pembelajaran yaitu figih, bahasa arab, qurdis, akidah, bahasa inggris
dan bahasa daerah. Jam pembelajaran di mulai dari jam 07.00 s/d 9.15.
untuk hari selasa, rabu, jumat, dan sabtu siswa melakukan pembelajara
di rumah dengan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru pada
saat pembelajaran tatap muka.

Sedangkan dalam penentuan materinya, guru tidak hanya
menyiapkan dan memahami materinya saja, tetapi juga menyusun dan
memilah materi yang sesuai dengan materi tersebut, terutama materi
tentang sholat serta contohnya dalam bentuk gambar dan video tentang
sholat berjamaah.

b. Menetukan target pembelajaran figih materi sholat melalui media

audio visual
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Persiapan yang harus dilakukan guru dalam perencanaan
melaksanakan pembelajaran yang diterapkan di Ml An Nur Ajung
Jember yang selanjutnya adalah menentukan target materi yang
harus di capai oleh siswa mengingat materi sholat terdiri dari
beberapa tema, hail ini disampaikan oleh Ibu Fifin Andriyani
selaku guru mata pelajaran figih, beliau mengungkapkan bahwa :

“ Saya guru di wajibkan untuk membawa BKG yaitu Buku
Kegiatan Guru, isinya tentang perencanaan pembelajaran
dalam persemester. Kalau untuk saya, sebelum mengajar
saya harus belajar terlebih dahulu, dan tidak lupa saya
menyiapakan media pembelajaran. Karena setiap kali
pertemuan saya akan mereview sampai dimana siswa bisa
memahami contoh sholat yang disampaikan melalui media
audio visual. Dan itu menjadi target setiap guru.*

Pernyataan terkait pembelajaran figih materi sholat melalui
media audio visual didukung oleh dokumentasi yang didapatkan
peneliti pada saat observasi langsung dilapangan, yaitu pada
gambar di bawah ini:

Gambar: 4.2
Materi Sholat Jamaah

mam, yaitu sebagai berikut;

0 Buta Sirca Kl 4 A0
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Setelah melakukan wawancara peneliti juga melihat di buku
pelajaran dimana materi yang akan disampaikan guru kepada siswa
melalui media audio visual yang sesuai dengan perencanaan
pembelajaran. Materi yang akan disampaikan kepada siswa yaitu
tentang sholat jamaah. Dimana didalamya terdapat pengertian
sholat jamaah, syarat sah menjadi seorang imam dan makmum.
Materi tersebut menjadi target keberhasilan dengan melalui media
audio visual berjalan dengan efektif dan menyenangkan.

c. Menyiapkan media pembelajaran figih

Menyiapkan media pembelajaran merupakan hal yang paling
penting dalam kegiatan pembelajaran, kerena media dapat membantu
siswa untuk memahami apa yang mereka pelajari. Media pembelajaran
juga dapat membantu guru dalam menyampaikan materi dengan
menggunkan metode yang sesuai. Pembelajaran figih materi sholat
melalui audio visual menuntut guru untuk menyiapkan media yang
beragam dalam kegiatan setiap pembelajaran. Untuk itu guru di tuntut
selalu kreatif dan inofatif. Hal ini sesuai dengan pendapat Ibu Fifin
Andriyani selaku guru mata pelajaran figih yang mengatakan bahwa :

“ Pada saat pembelajaran figih saya menyiapkan bebeapa

media yang harus harus di bawa dan di sesuaikan dengan

materi yang sedang di ajarkan kepada siswa. salah satunya

yaitu ketika materi shalat saya membawa proyektor ke dalam

kelas untuk memutar video tentang shalat, agar siswa lebih

jelas terhadap gerakan sholat”.%*

°! Fifin Andriyani, S.Pd ( Guru Mata Pelajaran Figih kelas I1), Wawancara 25 Maret 2021
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Pernyataan terkait menyiapkan media audio visual pada
pembelajaran figih didukung oleh dokumentasi yang didapatkan
peneliti pada saat observasi langsung dilapangan, yaitu pada gambar di

bawah ini:

Gambar: 4.3
Menyiapkan Media Pembelajaran Figih
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Setelah melakukan wawancara peneliti juga melihat atau
mengamati secara langsung dimana guru menyiapkan media
pembelajaran yang akan disampaikan guru pada saat pembelajaran di
dalam kelas, karena dengan guru menyampaikan materi melalui media
audio visual pembelajaran lebih terkonsep dan sangat memudahkan
siswa memahami yang di sampaikan oleh guru.

Dari hasil pengamatan peneliti pada saat guru menyiapkan
media pembelajaran guru mengacu kepada buku pembelajaran. Selain
itu guru juga mencari bahan pembelajaran dari sumber lain seperti

internet dan sebagainya.
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Setelah guru menemukan materi pembelajaran kemudian guru
menyusun materi di laptop untuk kemudian di tampilkan di layar.
Sebelum guru menampilkan media tersebut di dalam kelas terlebih
dahulu guru menguji coba di ruangan apakah materi yang akan
disampaikan sudah sesuai materi pada saat itu dan guru melihat konsep
media yang akan di sampaikan kepada siswa akan mudah di pahami
oleh siswa dan daya serap siswa tidak akan mudah dilupakan oleh
siswa ketika pembelajaran selesai.

d. Menetukan metode praktikum dalam pembelajaran figih

Di dalam pembelajaran figih materi shalat melalui media audio
visual pasti dan mayoritas banyak materi yang berkaitan dengan materi
shalat, seperti halnya shalat dhuha, shalat idain, shalat fardhu, shalat
taraweh dan lainnya. Maka dalam perencaan praktik materi shalat
harus direncanakan dengan matang agar proses pelaksaannya dapat
memberika hasil sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini dapat
diperkuat oleh Ibu Fifin Andiyani, selaku guru mata pelajaran figih
yang menyatakan bahwa :

“ Untuk lebih memaksimalkan materi shalat bagi kelas kelas II

di perlukan praktik shalat, bacaan o’a-do’a dalam shalat, agar

pelaksanaan pembelajaran materi shalat bisa di ketahui tingkat

pemahaman siswa melalui adanya praktik shalat baik secara
iqdivisu dan kelompok atau berg)gqa’ah, dengan cara demikian
bisa mengkur daya serap siswa”.

Pernyataan terkait menyiapkan metode praktikum dalam pada

pembelajaran figih didukung oleh dokumentasi yang didapatkan

% Fifin Andriyani, S.Pd ( Guru Mata Pelajaran Figih kelas 11), Wawancara 25 Maret 2021
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peneliti pada saat observasi langsung dilapangan, yaitu pada gambar di

bawah ini:

Gambar: 4.4
Bacaan doa-doa sholat
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Setelah melakukan wawancara peneliti juga melihat secara
langsung bagaimana guru menentukan metode praktikum dalam
pembelajaran figih. Metode yang di lakukan oleh guru yaitu guru
menyuruh siswa untuk melakukan praktek sholat dan bacaan doa-doa
sholat. Sampai disitulah guru akan mengetahui sampai dimana tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang di sampaikan oleh guru.

Dengan demikian, proses perencanaan pembelajaran figih
materi shalat berpatokan pada perencanaan yang matang salah satunya
yaitu : menyusun materi figih selama satu semester, materi yang akan

disampaikan tersebut maka dapat di ketahui mata pelajaran apa saja
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yang menjadi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran.

Sebelum menentukan model yang dilaksanakan guru terlebih
dahulu menetukan media atau model pembelajaran yang akan
disampaikan ketika pembelajaran akan berlangsung. Pemilihan media
atau model dengan pembelajaran yang tepat yang digunakan oleh guru
mata pelajran figih materi shalat melalui media audio visual adalah
metode praktikum. Dengan demikian siswa kelas Il dapat belajar
dengan aktif dan menyenangkan. Pembelajaran figqih materi shalat
yang di lakukan oleh lbu Fifin Andriyani menjadi tidak sepi dan
mengurangi rasa kebosanan siswa, dan materi yang di sampaikan dapat
di terima oleh siswa dengan menggunakan media-media yang sudah di
siapkan sebelum pembelajaran.

Hasil kesimpulan dari observasi dan wawancara yang telah
dilakukan selama penelitian di Madrasah Ibtidaiyah An Nur Ajung
Jember, data yang diperoleh mengetahui perencanaan pembelajaran
figih materi shalat melalui media audio visual bagi siswa-siswi kelas
Il, yaitu : 1) guru menyusun jadwal materi selama satu semester, 2)
guru menentukan target pembelajaran figih, 3) guru menentukan
media-media pembelajaran, 4) guru menentukan metode praktikum

dan lain sebagainya.
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2. Pelaksanaan Penerapan pembelajaran melalui media audio visual
terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran figih kelas 11
Madrasah Ibtidaiyah Al Barokah An Nur Ajung Jember tahun
2020/2021

Madrasah Ibtidaiyah Al Barokah An Nur Ajung merupakan
sekolah dengan kurikulum yang mengikuti kurikulum kemenag yang
dimodifikasi dengan kurikulum pesantren. Pada prosesnya pelaksanaan
pembelajarannya mengikuti aturan kemenag, akan tetapi mengadopsi
kurikulum pesantren sehingga mengakibatkan muatan pembelajaran
agamanya lebih banyak dari pada umum. Di Madrasah Ibtidaiyah Al
Barokah An Nur Ajung dalam kesehariannya siswa sangatlah ta’dim atau
hormat kepada guru seperti halnya yang dilakukan oleh pesantren-
pesantren, dengan harapan agar siswa lebih menghormati dan menghargai
seorang guru. Serta mendapatkan kebarokahan dari ilmu yang di
pelajarinya.

Dalam pelaksanaan proses guru mengikuti langkah-langkah
pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah di buat. Dengan tujuan
proses pembelajaran berjalan dengan maksimal dan kondusif.

Adapun proses pelaksanaan pembelajaran figih di Madrasah
Ibtidaiyah An Nur Ajung adalah sebagai berikut :

a. Menjelaskan materi figih materi sholat melalui audio visual
Dari pendapat di atas bahwasanya pelaksanaan pembelajaran

figih materi shalat melalui audio visual bagi siswa kelas Il telah di
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laksankan dari materi sholat fardu sampai dengan materi sholat
jama’ah. Hal ini dinyatakan langsung oleh guru mata pelajaran figih
Ibu Fifin Andriyani menyatakan bahwa :

“ Iya memang betul, untuk memudahkan menyampaikan materi
figih materi sholat melalui audio visual saya membagi materi
sholat menjadi dua tema khusus kelas Il yauti di muali dari
shalat fardu sampai shalat jama’ah, hal itu memudahkan siswa
dalam mempelajari dan mempraktekkan materi shalat karena
jika materi disampaikan menjadi satu dari materi sholat fardu
sampai sholat jamaah itu terlalau banyak jika langsung
diselesaikan dan akan membuat siswa yang masih dini karena
setiap guru menjelaskan harus kongret agar siswa mudah
memahaminya.”%

Pernyataan terkait menjelaskan materi sholat dalam pada
pembelajaran figih melalui media audio visual didukung oleh
dokumentasi yang didapatkan peneliti pada saat observasi langsung
dilapangan, yaitu pada gambar di bawah ini:

Gambar: 4.5
Guru menyampaikan materi melalui audio visual

Setelah peneliti melakukan wawancara peneliti juga melihat

secara langsung ke dalam kelas ketika guru menjelaskan materi sholat

% Fifin Andriyani, S.Pd ( Guru Mata Pelajaran Figih kelas 11), Wawancara 25 Maret 2021
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melalui media audio visual. Pada saat melakukan pembelajaran melalui
media audio visual, keadaan kelasa menjadi kondusif. Hal itu
dikarenakan siswa fokus terhadap pembelajaran. Siswa sangat antusias
mendengarkan apa yang di sampaikan oleh guru melalui media audio
visual. Karena guru ketika menyampaikan materi melalui media audio
visual dan juga tidak lupa guru menampilkan gambar yang sesuai
dengan tema materi tersebut. Karena siswa fokus terhadap materi yang
di sampaikan oleh guru melalui media audio visual dengan mudah
siswa dapat menjawab pertanyaan yaang diberikan oleh guru.

Dapat di simpulkan ketika guru menyampaikan materi melalui
media audio visual pembelajaran di kelas sangat kondutif dan
pembelajaran tidak akan membosan setiap penyampaian materi yang di
berikan oleh guru.

. Pelaksanaan praktikum pembelajaran figih

Selain pembelajaran berlangsung di dalam kelas, siswa juga
belajar di musholla. Seperti misalnya terkait pelajaran yang
membutuhkan contoh rill agar siswa dapat mudah memahami materi,
misalnya pembelajaran figih yang banyak membicarakan praktek
ibadah sholat. Biasanya siswa lebih tertarik untuk belajar ketika
dilaksanakan praktek melalui media audio visual. Pembelajaran di luar
kelas tidak hanya diisi dengan materi pembelajaran, tetapi guru juga
memberikan permainan yang dapat membangkitkan semangat dan

mengusir kebosanan siswa.
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Selain itu terkait dengan pembelajaran yang dilakukan di luar
kelas, dapat menambah semangat dan mengusir kebosanan siswa serta
lebih mudah memahami materi. Hal ini dinyatakan langsung oleh guru
mata pelajaran figih lbu Fifin Andriyani menyatakan bahwa :

“Dalam pembelajaran figih saya juga pernah menerapkan
pembelajaran di luar kelas, yaitu pada saat materi wudhu.
Siswa saya ajak keluar kelas untuk di bawa ke musholla untuk
praktik wudhu dan juga pada saat materi shalat saya ajak
langsung keluar kelas untuk praktek di musholla. Pembelajaran
di luar kelas memberikan aspek kegembiraan dan kesenangan
bagi siswa sebagaimana layaknya seorang anak yang sedang
bermain di alam bebas. Kegiatan di luar kelas juga dapat
menumbuhkan rasa cinta akan lingkungan karena mengamti
diri sendiri, siswa akan mengatahui keindahan alam dan cara
untuk menjaga atau melestarikan lingkungan sekaligus dapat
mewujudkan nilai-nilai sgiritual siswa menganai Ciptaan
Tuhan Yang Maha Kuasa.””*

Pernyataan terkait pelaksanaan praktikum sholat dalam pada
pembelajaran figih melalui media audio visual didukung oleh
dokumentasi yang didapatkan peneliti pada saat observasi langsung
dilapangan, yaitu pada gambar di bawah ini:

Gambar: 4.6
Pelaksanaan praktek sholat

% Erwin Widiasworo, Strategi dan Metode Mengajar Siswa Di Luar Kelas (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media,2017),80
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Setelah melakukan wawancara peneliti juga melihat secara
langsung prooses pelaksanaan praktikum sholat yang di lakukan di luar
kelas yaitu di musholla sekolah. Dan setelah melakukan praktek
wudhu siswa juga melakukan praktek sholat. Dimana siswa di ajak ke
musholla guna untuk melakukan praktek sholat. Disitulah terdapat
aspek kegembiraan dan kesenangan bagi siswa, karena siswa juga
dapat melihat keindahan alam bebas. Kegiatan pembelajaran diluar
kelas bagi siswa dapat menumbuhkan rasa cinta akan lingkungan
sekitar dan cara untuk menjaga dan melestarikan akan keindahan alam
yang di ciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa.

Dengan adanya praktikum seperti itu guru dapat mengetahui
sampai dimana pemahaman yang diterima oleh siswa dan juga siswa
tidak akan mudah melupakan dan bisa menerapakan sendiri di rumah.

Dalam pembelajaran praktikum siswa senang apabila di ajak di
luar kelas, karena mereka merasa bosan jika pembelajaran dilakukan di
dalam kelas saja, sesuai dengan ungkapan dari salah satu siswa kelas 11
yang bernama Aulia, yang mengatakan bahawa :

“ Setiap hari kamis Ibu Fifin Andriyani terkadang mengajak

kami untuk keluar kelas guna materi bahan praktek, misalnya

pada saat materi sholat dan wudhu kami dibawa ke musholla di

bimbing untuk melakukan praktek shalat dan wudhu.”%

sesuai dengan pertanyaan tersebut disampaikan dengan

beberapa perwakilan siswa kelas Il najwa mengatakan bahawa :

% Aulia, (siswa kelaas 11), wawancara, 01 April 2021



83

(13

ibu Fifin Andriyani mengajar saya dengan seru mbk....,
karena sebelum pembelajaran di mulai ibu Fifin Andriyani
selalu memberikan kami permainan yang berupa pertanyaan
dan bagi siapa yang bisa menjawab akan mendapat hadiah, lalu
setelah selesai permainan tersebut ibu Fifin Andriyani
menyuruh kami maju kedepan secara bergantian untuk
melakukan praktik di depan awalnya kami takut karena kami
mengira jika slah pasti akan di marahi oleh ibu Fifin Andriyani
ternyata itu tidak benar, setelah ada perwakilan teman kami
yang maju dan kurang hafal atas bacaan dan gerakan ibu Fifin
Andriyani malah membantu membing bacaan sholat tersbut
dan pada akhirnya kami tidak takut untuk melakukan praktek

sholat yang akan dilaksanakan didepan teman-teman”.%

sesuai dengan pertanyaan tersebut disampaikan dengan
beberapa perwakilan siswa kelas Il Nabila mengatakan bahawa :

“Dalam pembelajaran figih materi sholat sangat menyenangkan
dan tidak membosankan mbk...., karena kami tidak hanya
menerima penjelaskan dari ibu Fifin Andriyani saja tetapi juga
melakukan praktek yang diadakan diluar kelas, dan kami

semangat untuk melakukan praktek yang diajak ke musholla”.®’

Pernyataan terkait praktek wudhu pada pembelajaran figih
didukung oleh dokumentasi yang didapatkan peneliti pada saat
observasi langsung dilapangan, yaitu pada gambar di bawah ini:

Gambar: 4.7

Pelaksanaan Praktikum Wudhu
e L -

% Najwa, (siswa kelaas 11), wawancara, 01 April 2021
%" Nabila, (siswa kelaas I1), wawancara, 01 April 2021
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Setelah melakukan wawancara peneliti juga melihat secara
langsung prooses pelaksanaan praktikum wudhu yang di lakukan di
luar kelas yaitu di musholla sekolah. Karena sebelum melakukan
praktek sholat siswa juga mempraktekkan wudhu terlebih dahulu.
Dimana siswa di ajak ke musholla guna untuk melakukan praktek
wudhu. Disitulah terdapat aspek kegembiraan dan kesenangan bagi
siswa, karena siswa juga dapat melihat keindahan alam bebas.
Kegiatan pembelajaran diluar kelas bagi siswa dapat menumbuhkan
rasa cinta akan lingkungan sekitar dan cara untuk menjaga dan
melestarikan akan keindahan alam yang di ciptakan oleh Tuhan Yang
Maha Esa.

Dengan adanya praktikum seperti itu guru dapat mengetahui
sampai dimana pemahaman yang diterima oleh siswa dan juga siswa
tidak akan mudah melupakan dan bisa menerapakan sendiri di rumah.

Dalam melaksanakan pembelajaran figih melalui media audio
visual selain menentukan materi yang akan di sampaikan juga tidak
terlepas dari pemilihan metode. Ibu Fifin Andriyani pada saat
penelitian di lakukan selain menggunakan media audio visual juga
menggunakan metode campuran misalnya, metode ceramah, diskusi,
tanya jawab. Metode yang bervariasi yang dilakukan untuk
menghindari kebosanan pada siswa, dalam proses pembelajaran yang

bervariasi sering di lakukan oleh Ibu Fifin Andriayni.
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Hasil dari kesimpulan dari observasi, wawancara dan
dekumentasi yang telah dilakukan oleh peneliti, data yang di
prolehuntuk mengetahui perencaan, pelaksaan, serta evaluasi dari
pembelajaran figih materi shalat melalui media audio visual, yaitu : 1.
Guru melakukan pengaturan siswa di dalam kelas, 2. Guru
menjelaskan materi shalat melalui media audio visual, 3. Guru
melaksanakan berbagai praktikum baik didalam kelas dan diluar kelas,
4. Guru melakukan evaluasi serta penilaian untuk mengetahui daya
serap siswa kelas Il terhadap materi sholat melalui media audio visual
yang telah di ajarkan.

3. Evaluasi Penerapan Pembelajaran Media Audio Visual terhadap
Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Kelas 11 Ml Al
Barokah An Nur Ajung Jember Tahun 2020/2021.

Suatu lembaga pendidikan pasti mempunyai program yang
diinginkan tercapai sesuai dengan target yang telah dilakukan. Adanya
perencaan dan pelaksanaan yang telah dilakukan maka perlu adanya
evalusi sebagaia alat ukur keberhasilan suatu program. Melalui evaluasi
akan diketahui kendala-kendala yang akan ditemukan selama pelaksaan
sehingga dapat dijadikan acuan untuk program selanjutnya.

Proses evaluasi yang dilakukan oleh guru mapel figih materi shalat
melalui media vudio visual di Madrasah Ibtidaiyah Al Barokah An Nur

Ajung adalah meliputi :
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a. Evaluasi Formatif

Evaluasi yang dilakukan pada setiap akhir pembelajaran suatu
pokok bahasan dan topik yang di maksudkan untuk mengetahui sejauh
mana suatu proses pembelajaran bisa di terima oleh siswa. sehingga
adanya evaluasi setiap guru mengetahui keberhasilan proses pembelajaran
yang diterima siswa.

Untuk pembelajaran figih melalui media audio visual dalam proses
evaluasinya terdiri dari dua macam yaitu melalui tes tulis dan hafalan
tentang materi figih yang diperoleh melalui media audio visual dan juga
praktek. Hafalanya terkait dengan bacaan-bacaan di dalam sholat dan
praktek gerakan sholat. Seperti yang diutarakan oleh Ibu Fifin Andriyani,
selaku guru mata pelajaran figih mengatakan bahwa :

“ Di dalam pembelajaran figih materi sholat kami menggunakan
muroja’ah yaitu menyetorkan hafalan-hafalan tentang do’a-do’a
sholat. Selain itu untuk mengetahui kemampuan peserta didik kami
mengadakan praktek sholat baik sholat sendiri dan berjama’ah,
maka dengan adanya evaluasi tersebut kami dapat mengetahui
kemampuan setiap siswa dalam materi sholat. Selain praktek shalat
kami juga melakukan praktek wudhu’ hal ini kami lakukan untuk
mengenalkan siswa Madrasah Ibtidaiyah An Nur Ajung dengan
harapan dapat diamalkan dalam kehidupan sehari hari.”%®

Evaluasi formatif yang dilaksanakan oleh guru figih di Madrasah
Ibtidaiyah An Nur Ajung adalah meliputi tes lisan tetang materi shalat.
Evaluasi ini dilaksanakan setiap hari kamis. Hal ini sebagimana hasil

wawancara dengan Ibu Fifin Andriyani, selaku guru mata pelajaran figih

yaitu :

% Fifin Andriyani, S.Pd ( Guru Mata Pelajaran Figih kelas 11), Wawancara 25 Maret 2021
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“ Saya biasanya memberikan tes langsung setiap pembelajaran
selesai. Yang Meliputi tes lisan, dengan cara siswa di beriakn
permainan dan yang kalah siswa di suruh maju untuk menyetorkan
hafalan. Dan siswa yang rame saya suruh maju menyetorkan hafaln
dan sekaligus dengan praktek sholatnya. Di mana dari praktek
tersebut saya akan mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap
materi figih yang saya berikan selama proses pembelajar'cm.”99

Pernyataan terkait penyetoran hafalan pada pembelajaran figih
didukung oleh dokumentasi yang didapatkan peneliti pada saat observasi

langsung dilapangan, yaitu pada gambar di bawah ini:

Gambar: 4.8
Penyetoran Hafalan doa-doa sholat

Setelah melakukan wawancara peneliti juga melihat secara
langsung didalam kelas. Bagaimana siswa menyetorkan hafalan doa-doa
sholat kepada guru secara bergantian. Dengan adanya penyetotar hafalan
yang diterapkan oleh guru dapat mengetahui pemahaman sampai sejauh
mana siswa bisa memahami atau ingat terhadap doa-doa sholat yang telah

di sampaikan oleh guru melalui media audio visual. Dan dengan harapan

% Fifin Andriyani, S.Pd ( Guru Mata Pelajaran Figih kelas 11), Wawancara 25 Maret 2021
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siswa tidak hanya memahami karena adanya penyetoran hafalan tetapi
juga siswa dapat melakukan kegiatan sholat dimanapun dengan bacaan
yang sudah siswa miliki.
Evaluasi ini dilaksanakan setiap penyetoran, Hal ini sebagimana
hasil wawancara dengan Hamdan, selaku siswa kelas Il mengatakan yaitu :
“setalah kami mendengarkan penjelasan materi yang diberikan oleh
ibu Fifin Andriyani kami disuruh menyetorkan hafalan yang telah
kami terima dan itu maju secara bergantian dan bagi teman-teman
yang rame mereka mbk tidak hanya melakukan setoran hafalan
tetapi mereka juga melakukan gerakan sholat maju kedepan
teman-teman dengan membaca bacaan sholat dengan suara yang
nyaring”. 4
b. Evaluasi sumatif
Evaluasi sumatif adalah tes hasil belajar untuk mengetahui
keberhasilan belajar murid setelah mengikuti program pembelajaran
selama satu semester. Sesuai dengan pendapat Ibu Fifin Andriyani, selaku
guru mata pelajaran figih yaitu :
“ Pertama untuk mengetahui evaluasi hasil dari pembelajaran maka
kami melaksanakan tes sumatif terkait proses pembelajaran
dilakukan di akhir semester dan soal yang di ujikan juga
mengambil dari pusat yaitu Kemenag, akan tetapi untuk soal ujian
tengah semester soal yang di gunakan membuat sendiri.” %
Pernyataan terkait penyetoran hafalan pada pembelajaran figih

didukung oleh dokumentasi yang didapatkan peneliti pada saat observasi

langsung dilapangan, yaitu pada gambar di bawabh ini:

100 Hamdan, (siswa kelaas I1), wawancara, 01 April 2021
101 Fifin Andriyani, S.Pd ( Guru Mata Pelajaran Figih kelas 11), Wawancara 25 Maret 2021
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Gambar: 4.9
Siswa Mengerjakan Soal

Setelah melakukan wawancara peneliti juga melihat secara
langsung proses siswa mengerjakan soal yang di ujikan. Dengan adanya
tes akhir dapat diketahui Sampai sejaun mana siswa dapat memahami
pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru selama satu semester.
Ketika guru mengadakan ujian seperti itu duduk siswa pun di rubah yang
awal muka berdua dalam satu bangku ini diganti menjadi satu orang
perbangku. Dan keadaan seketikan sunyi tidak seperti pembelajaran
biasanya. Semua siswa menjadi tenang dan agak sedikit ketegangan yang
dapat dilihat dari raut wajah siswa, karena siswa takut tidak bisa menjawab
terhadap soal yang diberikan oleh guru, tetapi guru mencoba menenangkan
siswa agar tidak tegang sebelum mengerjakan guru menyuruh siswa
membaca doa terlebih dahulu. Dan disitulah siswa mulai mengerjakan soal
yang telah di berikan oleh guru sampai jam pembelajaran selasai.

Dengan hasil wawancara tersebut, maka proses evaluasi
pembelajaran figih melalui media audio visual di Madrasah Ibtidaiyah Al

Barokah An Nur Ajung Jember adalah :
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a. Evaluasi formatif yang meliputi tes yang di lakukan oleh guru mata
pelajran figih yang di lakukan di akhir pembelajaran. Meliputi tes tulis,
tes lisan, dan praktek.

b. Evaluasi sumatif yang meliputi, tes yang di lakukan pada akhir
semester dan soal yang di pakai langsung dari Kemenag.

Hasil temuan mengenai penerapan penggunaan media audio visual
terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran figih kelas 1l Ml Al

Barokah An Nur Ajung Jember Tahun 2020/2021 dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.1
Hasil Temuan
No Fokus Penlitian Hasil Temuan
1. | Bagaimana Perencanaan | Kesimpulan dari beberapa
Penerapan Pembelajaran | hasil yang diperoleh saat

Melalui Media Audio Visual | penelitian bahwa penerapan
terhadap Pemahaman Siswa | yang dilakukan oleh Fifin
Pada Mata Pelajaran Figih Kelas | Andriyani selaku guru mata
I1 MI Al Barokah An Nur Ajung | pelajaran figih adalah
Jember Tahun 2020/2021 ? menyusun rencana
pelaksanaan  pembelajaran
dengan menggunakan media
audio visual serta apa saja
penerapan Yyang dilakukan
oleh guru sebagai berikut:

1. guru menyusun jadwal
materi selama satu semester
2. menentukan target
pembelajaran figih materi
sholat melalui media audio
visual

3. menyiapkan media
pembelajaran figih

2. Bagaimana Pelaksanaan | Dapat  disimpulkan  dari
Penerapan Pembelajaran Melalui | beberapa hasil yang
Media Audio Visual terhadap | diperoleh saat  penelitian
Pemahaman Siswa Pada Mata | bahwa pelaksanaan




Pelajaran Figih Kelas Il Ml Al
Barokah An Nur Ajung Jember
Tahun 2020/2021 ?

pembelajaran melalui media
audio visual, setiap proses
pembelajaran guru
mempunyai berbagai model

dan metode pembelajaran
sehingga siswa dapat
menerima pembelajaran

dengan efektif dan efisien.
Pelaksanaan ~ pembelajaran

figih melalui media audio
visual yang  digunakan
adalah:

1. guru menjelaskan materi
figih melalui media audio
visual

2. melaksanakan berbagai
praktikum

Adapun pada awal

pembelajaran hal-hal yang
dilakukan oleh guru adalah:
1. memberikan sugesti yang
baik

2. memberikan pernyataan
yang bermanfaat kepada
siswa

3. memberikan tujuan yang
jelas dan bermakna

4. menciptakan lingkungan
fisikk dan emosional dan
interaksi sosial yang positif
5. menanamkan rasa taat dan

patuh
Bagaimana Evaluasi Penerapan | Kesimpulan dari beberapa
Pembelajaran Melalui Media | hasil yang diperoleh saat
audio terhadap Pemahaman | penelitian bahwa evaluasi
Siswa Pada Mata Pelajaran Figih | pembelajaran melalui media
Kelas 11 MI Al Barokah An Nur | audio visual bahwa
penerapan evaluasi  yang

Ajung Jember Tahun 2020/2021
?

dilakukan oleh guru figih
adalah:

1. Evaluasi Formatif

2. Evaluasi Sumatif

91
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C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan paparan data yang telah disajikan dan dilakukan analisis,
maka dilakukan pembahasan terhadap hasil temuan dalam bentuk interpretasi
dan diskusi dengan teori-teori yang ada serta relevan dengan topik penelitian
ini. Dari data data yang telah diperoleh dilapangan melalui observasi dan
wawancara serta dokumentasi, kemudian disajikan dalam bentuk penyajian
data, selanjutnya dianalisis kembali sesuai dengan fokus masalah yang ada
dalam penelitian.

Adapun data-data yang diperoleh di lapangan meliputi:

1. Perencanaan Penerapan pembelajaran melalui media audio visual
terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran figih kelas 11
Madrasah Ibtidaiyah Al Barokah An Nur Ajung Jember tahun
2020/2021

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan maka dapat di
paparkan pembahasan temuan dalam penelitian ini yaitu perencanaan
penerapan pembelajaran figih melalui media audio visual terhadap
pemahaman siswa kelas 1l Madrasah Ibtidaiyah Al Barokah An Nur Ajung
Jember di laksanakan agar dapat memudahkan pelaksaan pembelajaran.
Sebelum melaksanakan pembelajaran guru mata pelajaran figih Ibu Fifin
Andriyani menyiapkan RPP ( Rencana Pelaksaan Pembelajaran) dan

media yang digunakan seperti laptop, proyektor, serta video tentang sholat.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan
pembelajaran tatap muka untuk pertemuan atau lebih.’%* Suatu
pelaksanaan pembelajaran akan berjalan dengan lancar dan efektif jika
persiapan oleh guru yang berupa penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran itu disusun seacara sistematis dan terorganisir dengan baik
agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik dan tersetruktur.

Temuan tersebut kemudian dianalogkan dengan teori oleh Sa’dun
Akbar, yaitu:

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) setiap guru pada satuan
pendidikan berkewajiban menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) seacara lengkap dan sistematis. Rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) itu disusun dari kompotensi dasar yang akan dilaksanakan dalam
satu kali pertemuan atau lebih. %

Penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori,
metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu
kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang
telah terencana dan tersusun sebelumnya. Menurut Yusman Penerapan
(implementasi) adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya
mekanisme suatu sistem.Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi

suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan. ***

102 gofan Amri, Pengembangan & Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 (Jakarta: PT.
Prestasi Pustakaraya, 2013), 28.

108 Sa’dun Akbar, Implementasi Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya,2016), 39.

104 Nurdin Yusman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum ( Jakarta : Grasindo, 2002) 54
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Penerapan dalah salah satu aspek tujuan pendidikan vyaitu
memelihara, mempertahankan, dan mengembangkan bagaian dari tujuan
yang manjadi dasar integrasi dari penerapan pembelajaran. Penerapan
dapat menolong pencapaian suatu sasaran secara lebih ekonomis, tepat
waktu dan memberikan peluang untuk lebih mudah di kontrol dan di
monitor dalam pelaksanaanya.'®
Temuan tersebut sudah sesuai dengan teori oleh Ismail, yaitu:

Seorang guru dituntut untuk dapat mengembangkan program
pembelajaran yang optimal, sehingga terwujud proses pembelajaran yang
efektif dan efesien. Belajar merupakan proses yang sangat penting
dilakukan oleh siswa, karena tanpa adanya hasil belajar yang memadai
mereka akan kesulitan dalam mengahadapi berbagai tantangan dalam
masyarakat. Suatu metode bisa dikatakan efektif jika prestasi belajar yang
diinginkan dapat dicapai dengan menggunakan metode yang tepat.
Maksudnya dengan memakai metode tertentu tetapi dapat mengahasilkan
prestasi belajar yang lebih baik. Hasil pembelajaran yang baik haruslah
bersifat menyeluruh, artinya bukan hanya sekedar penguasaan
pengetahuan semata-mata, tetapi juga dampak dalam perubahan sikap dan
tingkah laku secara terpadu. Perubahan ini sudah barang tetntu harus dapat
dilihat dan diamati, bersifat khusus dan operasional, dalam arti mudah

diukur.'%®

195 Harjanto, perencanaan pengajaran (Jakarta:Rineka Cipta, 1997), 22
196 |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM (Pembelajaran Aktif,
Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)(RaSail Media Group, 2008) 45
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Pertanyaan yang diberikan oleh guru adalah berupa masalah yang
bersifat terbuka yag artinya memberikan tantangan kepada siswa untuk
mencapai pola penyelesaian masalah menemuan berbagai solusi dari
masalah dan menafsirkan penyelesaian masalah. Selain itu, masalah yang
bersifat terbuka juga memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa
untuk menjawab soal dengan cara mereka sediri.

Temuan tersebut sudah sesuai dengan teori oleh Ega Rina Wati,
yaitu:

Proses pembelajaran merupakan suatu perpaduan yang tersusun
rapi. Perpaduan tersebut meliputi unsur-unsur manusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi
tercapainya tujuan pembelajaran. Pembelajaran juga merupakan proses,
cara, dan tindakan yang mempengaruhi siswa untuk belajar.'®’

Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan bahwa
perencanaan pada pembelajaran figih materi shalat melalui media audio
visual memberikan pemahaman siswa kelas Il Ml Al Barokah An Nur
Ajung Jember yang dilakukan oleh guru mata pelajaran figih kelas II,
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat secara terperinci
dan matang, begitu juga perencanaan pada setiap pembelajaran didalam
ruang kelas akan di laksanakan sesuai dengan pembahasan di atas yaitu 1.
Guru menyusun jadwal materi selama satu semester, 2. Menentukan target
pembelajaran figih materi sholat melalui media audio visual, 3. Guru
menyiapkan media pembelajaran figih, 4. Guru menentukan metode

praktikum dan sarana yang digunakan.

107 Wati Rima Ega, Ragam Media Pembelajaran, (Jakarta: Kata Pena, 2016) hl 65
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2. Pelaksanaan pembelajaran melalui media audio visual terhadap

pemahaman siswa pada mata pelajaran figih kelas Il Madrasah
Ibtidaiyah Al Barokah An Nur Ajung Jember tahun 2020/2021

Proses pelaksaan merupakan aplikasi dari program perencanaan
yang telah di buat terbelih dahulu. Setiap proses pembelajaran guru
mempunyai berbagai model dan metode pembelajaran sehingga siswa
dapat belajar dengan efektif dan efisien. Salah satu yang dapat menentukan
keberhasilan dalam proses pembelajaran erat kalinya dengan model belajar
yang di pakai guru. Pemilihan dan pengguanaan model belajar haruslah
yang membuat siswa belajar dengan aktif, dengan kata lain guru
mempertimbangkan pemilihan model belajar yang di gunakan, apakah
model tersebut dapat mendorong siswa lebih aktif berfikir dan dapat
memecahkan masalah.

Temuan tersebut sudah sesuai dengan teori yang dikembangkan
oleh Wina Sanjaya, yaitu:

Media Audio Visual yaitu jenis media yang selain mengandung
unsur suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti
rekaman video, berbagai film, slide suara, dan lain sebagainya,
kemampuan media ini dianggap lebih baik dan menarik. %

Temuan tersebut kemudian sesusaidengan teori yang dikembangkan

oleh Atiaturrahmaniah, yaitu:

198 \Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, cet.4, (Jakarta :Kencana,2011),

him.
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Pertanyaan yang dapat menantang daya pikir siswa untuk berfikir
tanpa batas. Guru dapat mulai mengajukan pertanyaan yang berkualitas
dengan menggunakan why (mengapa), what (apa), how (bagaimana). Kriga
jenis pertanyaan ini dengan sendirinya akan memberikan kemungkinan-
kemungkinan yang tak terduga.'®®

Pada pembelajaran figih melalui media audio visual pelaksanaan
pembelajaran yang digunakan adalah 1. Menjelaskan materi figih melalui
media gambar dan audio visual, 2. Melaksanakan berbagai pratikum, 3.
Melaksanakan diskusi dan tanya jawab.

Sesuai dengan hasil penelitian pemilihan dan penggunaan model
pembelajaran figqih melalui media audio visual dapat dilakukan untuk
pemahaman siswa kelas Il akan tetapi dalam satu kelas memiliki
keberagamaan gaya belajar, hal ini yang menjadi tantangan bagi guru mata
pelajaran figih dalam melaksanakan pembelajaran. Agar materi yang
disampaikan dapat diserap oleh siswa, guru mata pelajaran figih memilih
menggunakan model praktikum seperti yang di jelaskan colin dan malcon
dalam bukunya di sebutkan bahwa :

Ada sebuah penelitian yang menyatakan telah mengidentifikasikan
gaya belajar dan komunikasi yang optimal yaitu visual, audiotori, dan
k.110

kinesteti

Pada awal pembelajaran hal-hal yang di lakukan oleh guru adalah :

199 Darmadi Darmawangsa, 101 Tips Motivasi dan Inspirasi Sukses, (Jakarta:Gramedia, 2008), 107

19 Malcom colin, Revolusi Belajar, (Bandung: Kaifa, 2003), 234



98

a. Memberikan sugesti yang baik

b. Memberikan penyataan yang bermanfaat kepada siswa

c. Memberikan tujuan yang jelas dan bermakna

d. Mencipkan lingkungan fisik dan emosional dan interaksi sosial yang
positif,

e. Menanamkan rasa taat dan patuh.

Berdasarkan hasil analisis data pelaksanaan di lembaga Madrasah
Ibtidaiyah Al Barokah An Nur Ajung Jember diketahui guru
melaksanakan pada kegiatan awal pemebelajaran guru telah membuat
perencanaan dengan menyiapakan media-media yang digunakan, guru
menunjang kegiatan pembelajaran yang mengacu pada pembelajaran aktif,
inofatif, kreatif, islami, dan menyenangkan (PAIKEMI). Pada awal
pembelajaran ibu Fifin Andriyani, S.Pd selaku guru mata pelajaran figih
memberikan sugesti positif dengan mengajak siswa siswinya bernyanyi
dengan memberikan sedikit mainan dan kemudian memberikan sedikit
pengenalan kepada siswa tentang siswa tentang apa yang di pelajari
dengan bahasa yang menarik dan media yang menarik pula sehingga siswa
merasa antusias dan rasa ingin tahu terhadap materi figih.

Evaluasi pembelajaran melalui media audio visual terhadap
pemahaman siswa pada mata pelajaran figih kelas Il Madrasah
Ibtidaiyah Al Barokah An Nur Ajung Jember tahun 2020/2021

Sebagaimana telah di jelaskan bahasanya evalusi sangatlah penting
dalam proses pembelajaran, gunanya adalah untuk mengukur keberhasilan

dari pembelajaran itu sendiri. Evaluasi dalam pembelajaran figih materi
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sholat berjama’ah melalui media audio visual ada 2 macam cara

penilaiannya.

Temuan tersebut sudah sesuai dengan teori yang dikembangkan
oleh badar tritanto, yaitu:

Pada setiap pembelajaran tidak selalu evaluasi yang di benarkan
akan tetapi juga ada yang di melakukan penilaian non tes, penilaian non
tees biasanya digunakan untuk menilai tentang sikap kebiasaan kerja
kejujuran dan lain-lain.*"*

Berdasarkan hasil analisis data evaluasi pembelajaran melalui
media audio visual memberikan pemahaman siswa pada pelajaran figih
kelas Il madrasah ibtidaiyah al barokah an nur ajung jember.

a. Evaluasi formatif yaitu tes yang di lakukan oleh guru mata pelajaran
figih di akhir pembelajaran. Meliputi tes tulis, tes lisan dan hafalan,
dan praktik, soal-soal yang diujikan langsung dari guru.

b. Evaluasi sumatif yaitu, tes atau ujian yang di lakukan pada akhir
semester dan soal-soal yang di pakai langsung dari Kemenag. Evaluasi
atau penilaian yang di maksudkan untuk mengetahui kemampuan
siswa selama pembelajaran berlangsung, baik itu di akhir pembahasan
ataupun di akhir semester. Maka Penilaian ini digunakan oleh guru
untuk mengukur kemampuan siswa terhadap materi yang telah mereka
terima selama proses pembalajaran.

Evaluasi atau penilaian yang dimaksdkan untuk mengetahui

kemampuan siswa selama pembelajaran berlangsung, baik itu di

akhir pembahasan ataupun di akhir semester. Maka penilian ini

1 Tritanto ibnu badar, desain pengembangan pembelajaran (Bandung: Cinta Umbara, 2011), 226
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digunakan oleh guru mengukur untuk kemampuan siswa terhadap

materi yang telah mereka terima selama proses pembelajaran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang telah dikemukakan pada bab
sebelumnya dengan mengacu pada rumusan masalah, maka dapat disajikan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan penerapan pembelajaran melalui mediao audio visual
terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran figih kelas 11 Ml Al
Barokah An Nur Ajung Jember

Perencanaan yang dilakukan penerapan pembelajaran melalui audi
visual yang dilakukan di M1 Al Barokah yaitu dengan cara guru menyiapkan
materi terlebih dahulu yang sesuai dengan kurikulumnya pemerintah yang
sesuai dengan materi pelajaran khususnya Figih, selain itu guru figih juga
meyiapkan model pembelajaran yang sesuai dengan siswa dan juga
memberikan pemahaman dengan  menggunakan model audio seperti
proyektor sehingga siswa paham dengan materi yang disampaikan.

2. Pelaksanaan penerapan pembelajaran melalui media audio visual
terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran figih kelas 11 Ml Al
Barokah An Nur Ajung Jember

Pelaksanaan dalam pembelajaran melalui audio visual yang dilakukan
di sekolah MI Al Barokah hususnya dalam pelaran figih yaitu dengan cara
menjelaskan materi terlebih dahulu sehingga sedikit-sedikit alur pemahaman

pada siswa masuk setalah itu menampilakan materi tersebut dalam bentuk

101
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vidio yang sesuai dengan materi sehingga siswa sangat paham maksud dari
penjelasan di awal setelah siswa paham tahap selanjutnya praktikum yaitu
dengan mempraktekkan langsung terkait dengan materi yang didapat
sehingga siswa sangat paham.

3. Evaluasi penetapan pembelajaran melalui media audio terhadap
pemahaman siswa pada pelajaran figih kelas Il M1 Al Barokah An Nur
Ajung Jember

Evalusi yang dilakukan oleh guru figih Ml al Barokah terkait dengan
pembelajaran melalui audio visual yaitu dengan memberikan tugas-tugas
berupa soal-soal, atau pun test ujian lisan sehingga mana siswa yang
menangkap materi dengan benar dan tidak dan juga memberikan soal-soal
ujian akhir semister berupa soal dan esai.

B. Saran
Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran yang dapat memberikan
hasil yang optimal bagi siswa, maka berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, maka penelitian memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru, dalam memberikan pemahaman materi sangat bagus sekali dan
juga dalam menyediakan materi melalui media audio visual sehingga
membuat siswa sangat paham sekali.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadikan rujukan dan tempat
penelitian terkait penelitian yang di buat karena di MI Al Barokah Ajung

fasilitas media nya sangat bagus sekali untuk di teliti lebih dalam.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMEBELAJARAN

Identitas sekolah : MI Al Barokah An Nur Ajung Jember
Mata pelajaran : Figih

Kelas/semester 2212

Peretmuan ke- :1,2,dan 3

Materi pokok : Ketentuan salat berjamaah

Alokasi waktu : 6 x 35 menit (3 x pertemuan)

a. Kompetensi Inti (KI)

KI-1

KI-2

KI-3

Kl-4

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
guru, dan tetangganya

Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara
mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya,dan
benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat
bermain

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

b. Kompetensi Dasar dan Indikator

1.1
2.1

3.1

4.1

Meyakini hikmah salat berjamaah
Membiasakan salat berjamaah
Memahami ketentuan salat berjamaah
Pertemuan 1

3.1.1. Pengertian salat berjamaah

3.1.2. Syarat sah jadi imam dan makmum
3.1.3. Cara memberi tahu imam yang salah

Pertemuan 2

3.1.4. Keutaman sholat berjamah
Menyimulasikan tata cara salat berjamaah
Pertemuan 3

4.1.1. Mempraktikkan tata cara salat berjamah

c. Tujuan Pembelajaran

a.

Melalui pengamatan gambar, ceramah dan tanya jawab peserta didik

dapat memahami pengertian salat berjamaah
Melalui pengamatan, dan diskusi peserta didik dapat mengetahui syarat
sah jadi imam dan makmum yang benar



d.

c. Melalui diskusi, dan tanya jawab peserta didik dapat mengetahui cara
memberi tahu imam yang salah
d. Melalui pemberian kuis dengan menggunakan stik peserta didik dapat
menjelaskan ketentuan salat berjamaah dengan benar
e. Melalui Demonstrasi, peserta didik dapat mempraktikkan tata cara
salat berjamah
Materi Pembelajaran
3. Pengertian Salat Berjamah
Salat jamaah adalah salat yang dikerjakan secara bersama —sama yang
dikerjakan oleh dua orang atau lebih yang dipimpin oleh seorang imam
dan yang lain menjadi makmum.
4. Syarat sah jadi imam dan makmum

a. Syarat Menjadi Imam
5. Sehat akalnya
6. Fasih bacaan Al-Qur‘annya
7. Mengetahui tata cara

mengerjakan shalat dan dapat melakukannya
8. Mengetahui hukum yang berkenaan dengan shalat seperti
bersuci, syarat sah shalat, rukun shalat, dan hal-hal yang
membatalkan shalat.
5. Syarat Menjadi Makmum

A. Niat untuk mengikuti imam dan mengikuti gerakan imam.

B. Berada satu tempat dengan imam.

C. Laki-laki dewasa tidak syah jika menjadi makmum imam
perempuan.

D.Jika imam batal, maka seorang makmum maju ke depan
menggantikan imam.

E. Jika imam lupa jumlah raka'at atau salah gerakan sholat, makmum
mengingatkan dengan membaca “Subhanallah” dengan suara yang
dapat didengar imam. Untuk makmum perempuan dengan cara
bertepuk tangan.

F. Makmum dapat melihat atau mendengar imam.

G. Makmum berada di belakang imam.

H. Mengerjakan ibadah salatyang sama dengan imam.

6. Cara memberi tahu imam yang salah
Dalam shalat jama‘ah apabila makmum mengingatkan imam yang
sedang lupa dalam melakukan shalat hendaknya membaca
Subhanallah bila laki-laki dan bertepuk tangan bila makmumnya
wanita.



7. Keutamaan Salat Berjama’ah
a. Mendapatkan pahala/kebaikan dari Allah SWT 27 derajat lebih tinggi
daripada shalat sendiri.
b. Menambah syiar islam
c. Berkomunikasi dan silaturahim dengan tetangga yang sesama muslim,
bertanya tentang keadaan.
d. Bisa shalat di awal waktu sehingga kita tidak akan takut lupa shalat
e. melatih kedisiplinan dan ketaatan kita kepada Allah SWT
f. Bagi para pemimpin, ia akan semakin dekat dengan yang dipimpinnya,
karena bisa bertukar pikir secara santai
Metode Pembelajaran
e Tanya jawab (siswa berpasangan saling bertanya jawab tentang salat
berjamah)
e Numbered Head Together
e Talking stick
e Demonstatin
e Diskusi
e Ceramah

Media, Alat dan Sumber Belajar
a. Media
e Gambar, video
b. Alat/Bahan
e Laptop, LCD, Kertas, tongkat, mukenah, sarung, sajadah
c. Sumber Belajar
e Buku Ajar Figih kelas 2
e Buku Risalah Tuntunan Salat Lengkap
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan |
1. Pendahuluan (/5 menit)
e Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam
dan mengajak peserta didik berdo’a bersama.
e Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian serta kesiapan
peserta didik.
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan
motivasi pada peserta didik.
e  Guru mempersiapkan gambar

Kegiatan Inti (55 menit)
e Mengamati
- Peserta didik mengamati gambar orang yang sedang



melaksanakan salat berjamah

- Peserta didik diminta menyampaikan hasil pengamatannya
tentang ketentuan salat berjamah.

Menanya

- Peserta didik menanya hal-hal yang terkait dengan gambar
tentang salat berjamah

Mengeksplorasi

- Peserta didik dibagi menjadi 3 kelompok

- Setiap kelompok diberikan nomoir yang berbeda yang di atas
kepala

- Setiap kelompok diberi pertanyaan untuk berdiskusi tentang
pengertian salat berjamaah, dan syarat sah menjadi imam dan
makmum

Mengasosiasi

Peserta didik menghubungkan tentang ketentuan salat berjamah

dengan salat berjamah yang pernah dilakukannya dalam kehidupan

sehari dan membuat kesimpulan.

Mengkomunikasikan

- Guru memanggil peserta didik yang memiliki nomor yang sama
dari tiap-tiap kelompok dan menyampaikan hasil dari pertanyaan
yang diberikan oleh guru

- Secara kelompok menanggapi hasil presentasi (melengkapi,
mengkonfirmasi, menyanggah)

- Peserta didik mendengarkan penguatan materi tentang
ketentuansalat berjamah

Penutup ( 10 menit )

Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang sudah
dipelajari.

Guru merencanakan tindak lanjut pembelajaran.

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca hamdalah
dan mengakhiri pertemuan dengan ucapan salam.

Pertemuan 2

Pendahuluan (5 menit)

Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam
dan mengajak peserta didik berdo’a bersama.

Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian serta kesiapan
peserta didik.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan
motivasi pada peserta didik.

Guru mempersiapkan gambar

Kegiatan Inti ( 55 menit)

Mengamati



- Peserta didik membaca materi orang tentang keutamaan salat
berjamah

Menanya

- Peserta didik menanya hal-hal yang terkait tentang keutamaan
salat berjamah

Mengeksplorasi

- Peserta didik menutup bukunya

- Guru mengambil tongkat yang telah dipersiapkan sebelumnya

- Peserta didik diberi tongkat oleh guru sambil didiringi musik

- Peserta didik yang mendapat tongkat diwajibkan menjawab
pertanyaan dari guru

Mengasosiasi

Peserta didik menghubungkan tentang keutamaan salat berjamah

dalam kehidupan sehari dan membuat kesimpulan.

Mengkomunikasikan

- Guru memberikan ulasan terhadap seluruh jawaban peserta didik

Penutup ( 10 menit)

Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang sudah

dipelajari.

Guru merencanakan tindak lanjut pembelajaran.

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca hamdalah

dan mengakhiri pertemuan dengan ucapan salam.

Pertemuan 3

Pendahuluan (5 menit)

Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam
dan mengajak peserta didik berdo’a bersama.

Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian serta kesiapan
peserta didik.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan
motivasi pada peserta didik.

Guru mempersiapkan gambar

Kegiatan Inti ( 55 menit)

Mengamati

- Peserta didik melihat video orang tentang salat berjamah

Menanya

- Peserta didik menanya hal-hal yang terkait tentang keutamaan
salat berjamah

Mengeksplorasi

- Peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok

- Peserta didik mengeluarkan mukenah dan sarung yang
dibawanya

- Setiap kelompok maju ke depan untuk memperagakan salat
berjamah



- Setiap kelompok diminta memperhatikan peragaan kelompok
lain dan menganalisisnya

Mengasosiasi

Peserta didik menghubungkan tata cara salat berjamah dengan

pengalaman yang pernah dilakukannya dalam kehidupan sehari-hari

dan membuat kesimpulan.

Mengkomunikasikan

- Guru memanggil wakil dari setiap kelompok untuk
menyampaikan hasil analis dari peragaan tata cara salat
berjamah yang dilakukan oleh temannya ( melengkapi,
mengkonfirmasi, menyanggah )

- Peserta didik mendengarkan penguatan materi tentang tata cara
salat berjamah

Penutup ( 10 menit)

Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang sudah

dipelajari.

Mengadakan evaluasi

Guru merencanakan tindak lanjut pembelajaran dengan memberi

tugas kepada peserta didik untuk mencari informasi tentang tata

cara salat berjamah dari orang tuanya

Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca hamdalah

dan mengakhiri pertemuan dengan ucapan salam.

h. Penilaian
8. Non tes
Bentuk:
a. Observasi
b. Penilaian Diri
c. Penilaian antar peserta didik/teman
9. Tes
1. Tulis
2. Tes unjuk kerja, portofolio, dan proyek
Mengetahui, jember, 25 Maret 2021
Kepala Ml Guru Mapel Figih

(Hj. Tartimatus Sholehah, M.Pd.1I) (Fifin Andriyani, S.Pd.I)



PENILAIAN
1. Pertemuan I
1. Penilaian Sikap
Lembar Pengamatan Sikap Spiritual

Nama Peserta Didik N
Kelas S ...
Tanggal Pengamatan S o H OO
Materi Pokok R

Skor

No Aspek Pengamatan

1 Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran
2 Mengucapkan rasa syukur atas nikmat/karunia
Allah SWT
3 Memberi  salam  sebelum dan  sesudah
menyampaikan pendapat/presentasi
4 Mengucapkan kalimat thayyibah saat melihat,
mendengar atau merasakan sesuatu
5 Merasakan keberadaan dan kebesaran Allah saat
mempelajari ilmu pengetahuan

Jumlah Skor

Keterangan:

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang
tidak melakukan

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak
melakukan

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Petunjuk Penskoran :

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :
Skor diperoleh

Skor Maksimal

x 4 = skor akhir

Kriteria Nilai:

Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor < 4,00
Baik : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor < 3,33
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor < 2,33

Kurang : apabila memperoleh skor : skor < 1,33



Nama Peserta Didik

Lembar Pengamatan Sikap Disiplin

Kelas e,

Tanggal Pengamatan

Materi Pokok TR

No Sikap yang diamati

Melakukan

Ya

Tidak

Masuk kelas tepat waktu

Mengumpulkan tugas tepat waktu

Memakai seragam sesuai tata tertib

Mengerjakan tugas yang diberikan

Tertib dalam mengikuti pembelajaran

OO WN|F-

Mengikuti kegiatan praktik sesuai dengan
langkah yang ditetapkan

~

Membawa buku tulis sesuai mata pelajaran

oo

Membawa buku teks mata pelajaran

Jumlah

Petunjuk Penskoran :
Jawaban YA diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor O
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor 4 = skor akhi
Skor Tertinggi A= stor aEuT
Kriteria Nilai:
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor < 4,00
Baik : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor < 3,33
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor <2,33
Kurang : apabila memperoleh skor : skor < 1,33

Penilaian Pengetahuan

Teknik : Tertulis

Bentuk : Uraian

Intrumen

1. Apa yang dimaksud salat berjamah ?

2. Sebutkan sarat sah menjadi imam dan makmum !

3. Siapa yang berhak menjadi imam ?

4. Bagaimana cara memberi tahu imam yang salah bila makmumnya
laki-laki ?

5. Sebutkan 3 keutamaan salat berjamah !

Pedoman penskoran




Skor setiap jawaban benar = 2

Pedoman Penilaian:

Nilai =
A=
B=
C=
D=

x 100

Jumlah Skor
80 Skor maksimal
70-79 =Baik
60-69 = Cukup

<60 = Kurang

a. Penilaian Praktik

Teknik :
Bentuk : Penilaian unjuk kerja
Intrumen:
Simulasikan tata cara salat berjamah !
No. Nama Siswa Aspek Yang Dinilai
gerakan Lafadz Tertib/urut
1.
2.
3.
4.
5.

Pedoman penskoran

4

3

2

1

= sangat baik
= baik
= cukup

= kurang

Pedoman Penilaian:

Nilai =

Kriteria Nilai
A =80-100 = Baik sekali
B=70-79 =Baik
C=60-69 = Cukup
D=<60 = Kurang

Jumlah Skor

(jika ketiga/semua aspek yang dinilai
terpenuhi)
(jika ada dua aspek yang dinilai
terpenuhi)
(Jika hanya satu aspek yang dinilai
terpenuhi)
(jika semua aspek yang dinilai tidak
terpenuhi)

X 100

Skor maksimal
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BIODATA PENULIS

Nama : Hidayatur Rahma
NIM : 20174035

Tempat/tanggal lahir : Situbondo, 23 juli 1998

Alamat . Kp. Bataan RT 02 RW 03 kalimas besuki
Jurusan . Pendidikan Islam
Fakultas : Tarbiyah dan liImu Keguruan Prodi : Pendidikan Guru

Madrasah Ibtidaiyah/PGMI

Riwayat Pendidikan :
a. TK Nurul Falah (2004-2006)
b. SDN langkap ( 2006-2011)
c. SMPN 1 Besuki (2011-2014)
d. MAN 1 Situbondo (2014-2017)

e. IAIN Jember (2017- Sekarang)



